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PRAKATA:

Melalui usaha yang telah mulai dirintis sejak tabun 1970, dan meialui ja-

lan panjarg yang cukup berliku-liku, begitu pula berdasarkan dorongan dan

motivasi yang kuat serta kontinu dari Pastoor Dr.W.M.F.Hofsteede ofm.,Mer

Drs. Harsonc pr. (uskup Bogor), Prof.Dr.Achmad Sanusi S.H.y M.P.A., dan

Prof, Dr. R.A.Rachman S.E., maks dengan Rahmat Tuhan Yang Mahsa Esa Yang

Pengasih dan Penyayang, yang melalui macam-macam cara telah memberikan -

bimbinganNys dan PeneranganWWya, dan pula dengan bantuan para promotor dan

co-promotor kami, disertasi yang berjudul :

"PERANAN USADAWAN DALAN PEMBANGUVAN INDONESIA" +telah dapat kami selesai-

kan.,

Sudah sepantasnya, apabila Prakata ini kami gunakan pula untuk menyampai-

kan terima kasih kami dan penghargaan kami sebesar-besarnya kepada semua

fihak tanpa kecusli, yang dengan mgcam-macam cars membuka jalan/memberi -
kan bantuan-bantuan moril dan materiil secara berlimpah ruah, hingga pe-
kerjaan ini dapat diselesaikan.

Terimae kasih sebesar-hesarnya kami sampaikan kepada :

1. Baprak Prof. Paul Mawira S.E., Dekan Fakultas Bkonomi Universitas Xris-
nadwipayana Jakarta dan Guru Besar Fakultas Ekonomi Universitas ¥Xato -
lik Parahyangan atas kesediasn Beliau untuk menjadi promotor kami ;

2. Bapak Prof. Dr. R.A.Rachman S.E., Guru Resar Universitas Padjadjaran /
TiKeIeP. Negeri Bandung/Universitas Brawijaya/Universitas Katolik Para
hyangan, atas kesadiaan Beliau untuk menjadi co-promotor kami ;

3. Bapak Prof. Dr.Mochtar Kusumaatmadja S.H., LL.M., Menteri Kehakiman Re
publik TIndonesia dar ex KOPERTIS wilayah III Jawa—Barét untuk sumbang-

- sih~gumbangsih fikiran Beliau sekitar disertasi kami ;

4. Bapak Prof, Dr.Didi Atmadilags, Guru Besar Universitas Padjadjaran dan
KOEERTIS wilayah IIT Jawa-Barat ;

5. Bapak kgr. P.M.Artnz o.s.c, ketua Dewan Pengawas Universitas Katolik ~
Parshyangan i

6. Bapak Mgr. Prof. Dr.¥.J.C.CGeise ofm., Rektor/?etua Senat Guru Besar U-
niversitas Katolik Parahyangan, yang telsh berkenan mengizinkan  kami

menempuh promosi ini pada Uwiversitas Katolik Parahyangan.

Kepada Bapak Drs. A.Koesdarmints dan Pastcor Drs. F.Vermeulen nsc,masing-
masing sebagail ketua dan sekretaris Vayasan Universitas Katolik Parahyang
an dan semua anggauta-anggauta Yayasan lainnys, kami sampaiksn banyak te-

rima kasih atas semua bantuan~bantuan moril dan materiil yang diberikan y




untuk menyelesaikan dAdisertasi ini.

Tiada berlebihan apabila melalui jalan ini kami menyampaikan terimas kasih

pula kepadas :

Bapak Sulaeman Adiwidjaja M. Ed., sekretaris KOPFBRTIS wilayah III Jawa
Barat

Bapak Drs. Hasan Poeradimadja, Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Padja
djaran atas semua dorongan-dorongan moril yang diberikan ;
Bapak Drs. Mochtar Affandi, Dekan Fakultas Sosial Politik  Universitas
Padjadjaran atas semua dorongan-dorongan moril yang diberikan ;
Papak Drs. Onong Uchyana Effendi, Dekan Fakultas Publisistik Universi -
tas Padjadjaran atas semua dorongan-dorongan moril yang diberikan ;
Bapak Frof. Ir.Semawi, Dekan Fakulitas Teknik Universitas Katolik Parahy
angan atas semua deorongan-dorongan moril yang diberikan ;

Bapak Prof. Subekti S.H., Dekan Fakultas Hukum Universitas Katolik Pars
hQyangan atas semua dorcngan-dorongan moril yang diberikan ;

Bapak Drs., Sudarmin Akuntan, Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Katolik
Parahyangaé,atas semua dorongan~dorongan moril yang diberikan ;

Bapak Drs. Tjoe Kim Giok Akuntan, almarhum, eks Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Katolik Parahyangan yang semasa hayatnya banyak memberikan
nasehat-nasehat dan dorongan-dorongan moril ;
Bapak Prof. Dr.Wirjono Prodjodikoro S.H., eks Dekan Fakultas Hukum Uni-
versitas Katolik Parahyangan atas semua dorongan-dorongan moril yang ai
berikan ;

Prof.Dr.Baeck guru besar Xatholieke Universiteit Leuven, Belgia,  untuk
pertukaran fikiran yang berharga, sewaktu Beliau berkunjung ke Indone -
gia pada tahun 1974 ;

Bapak Prof.Dr.Njotoamidjojo, guru besar Fakultas Ekonomi Universitas Pa
djadjaran untuk semua perhatian dan sumbangsih fikiran Beliau j
Dr.H.J.Duller, dari Instituut voor culturele anthropologie en sociolo -
gie der niet-westerse volken, Universitas Leiden, untuk sumbangsih fiki
rannys sewakiu berada di Indonesia pada tahun 1975 ;
Bapak Prof.Sunarjo S5.H., Guru Besar Universitas Padjadjaran dan Univer-
sitas Katolik Parahyangan uutuk semus perhatian dan dorongan ~ dorongan
Beliaun g

Bapak Prof.ir.S3ubianto, Guru Besar I.7.B. dan Universitas Katolik Para-
hyangan untuk dorongan-dorongan Beliaun' i

Bapak Dr.Thee Kian Wie, IEKNAS Jakarta, untuk date yang diberikan ;
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- Para kollega dosen 1

Bapak-bapak DR.Iih Abdurachim, DR.Mintaredja Rikin, Drs.Soeharscnc Sa -~
gir, Drs.Komaruddin, Drs.Poespoprodjo L.Ph., DR.Sunarjati Hartono S.H.,
Drs.Cochrane, Dra.Kartini Kartono, untuk diskusi—diskusi/pertukaran fi-
kirm yang dilakulm ;

Bapak-baiak dan Ibu-ibu dosen :

DR.Ateng Syafrudin S$.H., DR.Astrid Susanto, Drs, Suwardi Wiriasatmadja M
A., Drs.Kuspnadi, DR.Hadyansa Pudjaatmaka, Sri Sumentri $.H., Piet Sumam-
pouw SeH., Arief Sidbharta S.IH., Drs.Amir Hasanudin Djojoadikusumo, Drs.
Tdaya, Drs.Hersubno, Dra.Tien Tesana, Drs.Tan Djie Liat akuntan, Drs.Ha
san Sidik, Drs.Jos Pattiwael, Drs.Darjono, Drs.Bajoe Marjoenani Suria -
ningrat, Bapak Abdul Djabbar, Drs.imas Achijar, Drs.Idjon Kurnaedi M.P.

‘e, Idris Mangunatmadja S.H., Drs.O. ¥Kaldjat, Drs.Budiharto, Drs. Setiadi

Kusuma M.A., Dra.lies Hidayat, Dra.Enny Permana, Drs.Rudi Suwandi,

dan pars kollega dosen lainnya yang namanys tidak dapat disebutkan satu

per satu, atas semua dorongan moril yang diberikan.

Kepads para pemimpin penerbit-penerbit :

- ATUMNI, BPapak Eddy Damian S.H. dan isteri i
- TARSITO, Bapak Drs.Sitorus dan isteri ;
- JUSTITIA, Bapak Husin Tsmail S.H. dan isteri ;

dan begitu pula kepadsa Bapak Jaap Rompies (arsitek), yang banyak memban
tu immi, kami sampaikan ucapan terima kasih.

\khirnya kami mengucapkan terima kasih kami sebesar-besarnya kepada 2i-
marhum Ayah dan Tbu kami, yang telah bersusah payah mendidik dan membe-
sarkan kmmi, dan begitu pula kepada isteri kami : Julia dan putra-putri
kami ¢ Fenri, Debby dan Susy, kami sampaikan penghargaan tinggl atas ke
sabaran mereka dan pengurbanan-pengurbanan sewaktu disertasi ini se -
dang dipersiapkan.

gemoga Tuhan Yang laha Pengasih dan Penyayang membalas semua kebaikan -

kebaikan mereks, baik yang disedbut maupun tidak, secara berlimpah ruah .

Bandung, akhir tahun 1976

Winagrdi
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DAFTAR TST DISERTAST

PERTUMBUHAN EXCNOMI DI NEGARA-NEGARA MAJU DAN
FERANAN KAUM USAHAWAN

a. Revolusi Industri

b, Perubahan siruktur ekonomi di negara-negara ekonomis maju

[¢]

. Teori pertahapan dalam pertumbuhan ekcnomi (ROSTOW)
d. Peranan kaum usahawan

e, Akhir dari zaman kauvm "TYCOONSY

EKONOMI INDONESIA

a. Perkembangan G.D.P: dan pendapatan per kapita
by Clri-giri keterbelakangan (UNDERDEVELCPMENT)
c. Strategl pengembangan dalam REPELITA T

d. Strategl pengembangan daldm REPELITK:}I

2. Penanaman medal agsing dan domestik

f. Peranan yang disediakan bagi usahawan (ENTREFRENEUR)

FERUSAHAAN-PERUSAHAAN DI INDOWESTA

a. Masalah klassifikasi
t. Bidang industri (MANUFACTURING)

c. Arti perusahaan bagi pengembangan G.D.P.

PERANAN USAHAWAW

8. Peranan dewasa ini

b. Perspektif

KESTMPULAN DAN SARAN~SARAN
-0 -
THE ROIE OF ENTREFRENEURS IN THE ECONCOMIC DEVELOPNMENT

CF TNDONHSIA

(PRECIS)




BAR v PRRANAN USAHAWAN
a. Peranan dewasa ini

b, Perspektif

BAB v  KESIMPULAN. DAN SARAN~-SARAN

i potesa-hipotesa yang kami gunakan dalam hal menyusun disertasi inl ada
lah s

- Bahwa usahawan dipandang secara ckonomi mikro merupakan figur sentral
yang mengubah input melalul proses produksi menjadi output, tetapl di -
pandang secara ekonomi makro, ia merupakan salah satu golongan yang di-

pandang penting, yang turut mewunjudkan pembentukan produk Nasional peT-

ekonomiannya j

- Bahwasanya proteksi secara perlebihan kepada para uszhawan Nasional ki~
ta, dapat merupakan,“boomerangf yang merugikan, karena pembentukan Sus-
tu klas usahawan yang alet dan berhasil, hanya mingkin apabila meréeka
dengan kekuatan gepndiri, eventuil dibantu sekadarnys dalam bidang finan
siil dan bidang pendidikan/pembinaan, pelajar mencapal "ENTREFPRENETR -
sgTP" dan menjadi MANAGERS melalul per joangan dan titik keringat mereka

sendiri

- Betapa besar peranan Peperintah dalam 151 memajukan proses pembangunan
ekonomi NWasional kita, toh akhirnya terlihat bahwa para usahawan Nasio~
nal kitalah yang harus memenuhi suplal haglan terbesar kebutuhan masya-

rakat akan barang-hrarang fdan jasa-jasa

-~ Anbara peranan Yang diharapkan oleh f£ihak Pemerintah dari pads para usa
hawan Nasional sebagal partisipan penting dalam proses pembangunan.eko-
nomi dan peranall mereska dalam kenyataan, masih terdapat gesuatu celan
(cAP), yang perlu diperkecil melalui usaha-usaha intensif pemerintabh se
cars berencana dan teraran dazlam bidang pembinaan/pendidikan/bantuan ke
pada para usahawan nasional dan hal yang tidak kalah pentingnya, mela -
1ui usaha-usaha dan jerih payahnya mereka sendiri untuk mencapal kema ju

an dalam arti selugs~-luasnya




Untuk memajukan dan mengembangkan para usahawan kita, tidak ada salahnya
melalui analisa S,W,0.7. (S.W.O.T. ANALYSIS) untuk mempelajari STRONG
POINTS para usahawan asing dan dalam batas-batas kemungkinan yang ada ,

mengimitasi hal-hal yang positif dari pada mereks dengan disertai perba=

1kan-perbaikan.

Dengan menggunakan konsepsi "ECONOMIC FRONTIZRS" sebagai sebuah pengertisn
abstrak, dapatlah dikatakan bahwa :

perkembangan para usahawan kits yang tercermin pula dalam makin bertam -
bannya G.D.P. yang dihasilkan, menyebabkan bahwa kita makin mendekati -
FRONTIERS tersebut, tetapi "ECONOMIC FRONTIERS" tersebut dengan perkem -
bangan yang terjadi dalam segala bidang juga akan makin menjauh (MOVING

FRONTIERS) 3

walaupun dinyatakan bahwa perekonomian-perekonomian yang sudah ekonomis

maju sudah dekat pada "ECONCMIC FRONTIERS" mereka, toh dengan adanya ke

mungkinan-kemungkinan potensiil berupa enersi matahari - enersi nuklir

- enersi thermal dan perkembangan-perkembangan dalam bidang  teknologi

yang mutakhir, FRONTIERS tersebut dapat "menjauh" lagi.

Metode-metode yang digunakan dalam hal menyusun dissertasi ini terdiri da

ri campuran metode~-metode :

metode studi litteratur ;
metode diskusi ;

metode interview (wawancara) ;
metode CASE STUDRY

metode analisa ekonomi i

metode "SWOT ANALYSISH




PENGANWNTAR

Disgrdani ini berjudul :

"PERANAN USAHAWAN DALAM PEMBANGUNAN INDONESIAY

Alasan mengapa topik ini dipilih sebagai judul disertasi adalah sebagail
berikut

Fegara kita merupakan sebuah negara yang sedang melaksangkan proses pem
bangunan dan pertumbuhan ekonomi
proses penbangunan dan pertumbuhan di negara kita sedang (velah) dilak-
sanakan melalni macam-macam rencana pembangunan lima tahun yang dikenal
sebagai REPELITA I, II, III, IV dan V dan setelahnya kiranya akan dilan
jutkan lagil dengan REFELITA-REFELITA LATNNYA ; '

dalam rangka usaha mengelols proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi
senantiasa diperlukan pula pemikiran-pemikiran dan sumbangsih-sumbang -
sih fikiran dari semua filmk 3
pemerintah negara kita senantiasa menunggu sumbangsih fikiran dari se -
mua lapisan masyaralkat ;

walaupun dalam pelbagai rencana pembangunan seperti telah dikemukakan -
vada taraf permulaan, Pemerintah berperanan secars aktif sebagai 'AGENT
OF DEVELOPMENT" raksasa, terutama dalam rangka usaha membangun/memben -
tuk/merehabilitasi pelbagal proyek prasarans dan sarana (baik dalam bi-
dang sekonomi, maupun dalam bidang-bidang lainnya), toh akhiranya diharap
kan, bahwa sektor dunia usaha swasta juga dapat digairahkan untuk dalam
bidang garapannys yang tersedia, turut serta mempercepat proses aksele-
rasi pembangunsn, vang jelas merupaken suatu proses yang tidak dapat di
tangani hanya oleh sektor Pemerintah saja ;

dalam lingkungan dunis usaha swasta, para usahawan (yang seringkali di-
namakan orang "ENTREPRENEURS") merupakan figur-figur sentral, karena di
tangan dan melalul tanzen {dan pemikiran serta usaha) mereka dikombina-
si macam-macam Takbtor input melalui proses-proses produksi tertentu ’
hingga mewnjudkan macam-macam barang-barang dan jasa-jasa yang diperiu-
kan oleh masyarakat kita ;

proses pembangunan dan pertumbuban ekonomi merupakan sesuatu hal yvang
menyangkut kepentingan-kepentingan kita semua tanpa kecuall j

di samping diperlukannya faktor-fakior produksi : alam - tenaga kerja -

modal - research, proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, memerlukan

" pula suatu klas ENTRGIRENEURS yang :




1., ulet dan sanggup mengatasi segala macam rintangan ;

2. sanggzup memperkembangkan "INGENUITY'Y dalam bidang usahanya 3

3. menyadari bahwa di samping laba yang dikejarnya, ia juga mempunyal
tanggung jawab terhadap masyarakadt (baik dalam volume output yang diha
silkannya - kwalitas output yang dihasilkannya - hargs yang dimintanya
untuk cutput yang dihasilkannya) ;

4. sanggup menarik pelajaran dari kesalahan-kesalahan yang dibwat dan se-
nantiasa memperbaikinya j

5. terbuka untuk idee-idee baru - metode-metode baru yang menurut anggap-

amya dapat memajuken dirinya dan usahanya.
sdapun penmbagian bab dan paragraf dalam dissertasi ini sebagal berikut :

PERANAN USAHAWAN DATAM PEMBANGUNAN TNDONESIA

BAB 1 PERTUMBUHAN EKCNOMI DI NEGARA-NEGARA MAJU DAN PERANAN KAUM
USAHAWAN,
a,., Revolusi Industri
b. Perubshan struktur ekonomi di negara-negara ekonomis maju
¢. Teori pentahapan dalam pertumbuhan ekonomi (ROSTOW)
d. Peranan kaum usahawan :

Akhir dari zaman kaum "TYCQQONS"

BAB 1T EXONOMI INDONESTIA
a., Perkembangan G.D.P. dan pendapatan per kapita
b. Ciri-ciri keterbelakangan (underdevelcpment)
¢. Strategi pengembangan dalam REPELITA T
4. Strategi pengembangan dalam REPELITA II
e. Peranamanmodal asing dan domestik

f. Peranan yang disediakan bagi usahawen (ENTREPRENEUR)

PAR TIIT PERUSAHAAN-PERUSAHAAN DI INDONESIA
a. Masalah klassifikasi
b, Bidang industri (MAWUFACTURING)

c. Arti perusahaan bagi pengambangan G.D.F.




hab 1 PERTUMBUHAN EKONOMI DI NEGARA—NEGARA |

MAJU DAN PERANAN KAUM USAHAWAN.

ne Revolusi 1ndustr1

1. Perubahan struktur ekonoml &1 negara—negara vang ckonomls .
ma ju. 7 _

c. Teori pentahapan dalam pertumbuhan ekonomi (ROSTOV).-

de Peranan kaum usahawan.

S Akhir dari zaman kaum wPYC OONSY .




a. Revolusi Tndustri

Bilamans kite berbicara tentang "revolusi industri', maka yang dimaksud de
- ngannya yaitu periode “"revolusi industri? di Inggris, yang berlangsung pa-
da. masa skhir abad ke 18 dan permulaan abad ke 19.

Revolusi industri tersebut dapat kita nyatakan sebagal suatu kejadian (B

VENT) yang sangat penting bagi verkembangan dunia industri umumnya dan du

nia para usahawan khuausnya. ' ‘

Guna lebih menghajati betapa besar pengaruh revolusi industri tersebut da

gi perkembangan yang telah disebutkan, maka perlu kita meninjaunya  dari

sudut pandangan : |

- periode sebelum terjadinya revolusi industril tersebut ;

~ pericde éewaktu berlangsungnya revolusi indusiri tersebut j

- periode setelah revclusi industri tersebut.

Peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian ekonomi sebelum revolusi indus-~

tri sangat mempengaruhinya dan begitu pula hasil-hasil revolusi dindustri
sangat mempengaruhl perkembangan ekonomi berbagei negara yang turut “"me -

nikmati" hasii-hasil dari padanya (baik negara-negara yang kini tergolong

pada negara-negara yang ekonomis maju, maupun negara-negara yang sedang

berkembang ).

Periode sebelum terjadinya revolusi industri

Periode sebelum revolusi industri, jadi masa sebelum tahun 1770, menunjuk
kan kepada kita bahwa industri dalam arti sebenarnya belum tumbuh.
Kalaupun kita berbicara tentang industri pada masa itu, maka yahg umumnya
dimaksudkan dengannyaz yaitu '"industri" kerajiran tangan (HANDICRAFT).
Produksi pada waktu itu masih bersifat produksi Yatas pesangn" (Bah.Belan
da : OP PESTELLING) atau produksi untuk pembeli yang dikenal.

Dapatlah kiranya kita membayangkan bahwa hasil industri tersebut sangat
terbatas, dan harga hasil produksi tersebut sangat tinggi, hingga hanya
dapat dijangkau oleh mereka yang berpenghasilan tinggi. Dalam hubungan i-
ni perlu kita mengingat kembali pada masa GILDE yang banyak terdapat pada
berbagai kota besar di Eropa Barat pada abad pertengahan. Pada masa itu,
persaingan bebas tidak dikehendaki, hingga macam-Iacam tindakan dilakukan
orang untuk melindungl kaum "lemah" terhadap kaum "kuat'". Karena  gilde-~

gilde merupakan badan-badan usaha (sebenarnya organisasi-organisasi peker




2
ja-pekerjs tangan) yang mempercleh hak monopoli dari. Pemerintah kota, un -
tuk melaksanakan produksi barang-barang dan menyelenggarakan jasa-jasa, ma
ka orang-orang yang tidak ﬁempunyai hak tersebut dengan sendirinya  tidak
diperkenankan untuk menjalankan sesuatu usaha produksi. 7
Walaupun kwalitas barang-barang dan jasa-jasa cukup terjamin melalui macam
-macall peraturan-peraturan ketat yang harus ditaati oleh gilde-gilde, seca
ra ekonomis dapat kita mengatakan bahwa para konsumen lebih rugi dengan a
danya gilde~gilde tersebut, karena output barang-barang dan jasa-jasa ter-
batas sekali dan harganya cukud tinggi.
1bad ke 15 yang juga dikenal sebagai periode Renaissance, dalam se jarah
perkembangan ekonomi Eropa Barat merupakan masa timbulnys macam-macam pe -
rubahan-perubghan yang membawa akibat ekonomis yang menguntungkan baginya.
Pada akhir abad pertengahan, macam-macam penemuan-peremuan dicapai oleh ma
nusis Barat, yang makin lama makin bertambah energik dan berkembang "inge-
nuitas® mereka.

Penemuan~penemuan berupa : mesiu - senjata api - kompas -~ alat pencetak bu
ku, kesemuanya menimbulkan perubahaﬁ—perubahan besar dalam kehidupan ma

syarakat di sana.,

Dengan meminjam istilah-istilah WERNWER SOMBART, maka dapat kita mengatakan
bahwa periode abad pertengahan hingga kurang lebih tahun 1870 dikenal seba
zai periode pre-kapitalisme (Bah.Belanda : VOORKAPITALISME).

Pada periode ini mulai tumbﬁh apa yang kita kenal sebagai kapitalisme per-
niagaan (COMMERCTAL CAPITALISM).

Berbagai negara Eropa Barat pada masa sebelum timbulnya {dan sewaktu ber -
1angsungnya) periocde kapitalisme permulaan (prekapitalisme) berhasil mem -
bentuk kekayaan besar melaluil perniagaan "internasional’ mereka dan daerah
daerah "jajahan" mereka, yang kelak bergunalsekali pada periode revolusi -
industri, untuk membiayai pelbagai proyek industri. '

Pembicarsan tentang kapitalisme perniagaan membaw@'kita pada masa muneul ~
nya aliran "Merkantilisme" yang dalam sejaréh pefkembangan doktrin-dokitrin
ekonomi. bissanya bukan dianggap sebagai sebuah mashab, tetapl lebih merupa
kan suatu stelsel politik atauv suatu sistim findakanﬁtindakan praktis yang
berbeda dari negara ke negara. o

Sejarah menunjukkan kepada kita bahwa faham-faham Merkantilisme berkembang

dengan suburnya di negara-negara Perancis, Inggris, Jerman, Russia.




>
Kita juga mengetahul bahwa Merkantilisme pada dasarnya berarti politik in
tervensi Pemerintah secara mendalam &alam kehidupan ekonomi, demi mencapai
ke jayaan negara dalam bidang ekonomis.
Tetapi terlepas dari pada pandangan pro dan kontra terhadap faham-faham -
kaum Merkantilis, dapatlah kita mengatakan bahwa masa Merkantilis, ternya
ta membawa pengaruh sangat besar dalam bidang perkembangan industri (in -
dustri porselen - industri sutra di Perancis).
Bantuan-bantuvan Pemerintah berupa peraturan-peraturan yang bersifat khas
"Merkantilistis" dan subsidi-subsidi yang diberikarnnya kepada pelbagai in
dustri swasta, mengingatkan kita pada peraturan-peraturan Pemerintah ber-
bagal negara-negara yang baru berkembang atau sedang berkembang dan subsi
di-subsidinya kepada sektor usaha swasta yang kesemuanya ditujukan untuk
mempercepat proses pembanguman ekonomi di sana.
Daerah-dserah jajahan pada masa itu sekaligus merupakan daerah penghasil
bahan mentah/&asar murah, dan daerah pelemparan hasil produksi negara
yang menjajah. |
Jadi secara merangkumkan dapatlah kita mengatakan bahwa faktor-faktor/pe-~
ristiwa~peristiwa ekonomi yang membantu ke arah berhasilnya revolusi in -

dustri Inggris umumnya adalah s

1. perubshan cara berfikir pada masa yang dikenal sebagai masa Renaissan-
ce ;3

2, penemuan-penemuan yang banyak membantu perkembangan dalam bhidang tek-
nik berproduksi - kommunikasi - transpor ;

3, pembentukan macam-macam skill pada zaman gilde dan masa Merkantilis j

4. tumbuhnya kelompok-kelompok usahawan gan "industri-industri® yang ma -
gih bersifat HANDICRAFT ; - '

5. terbentuknya modal dari sektor perniagaan dalam jumlah besar yang ber-
guna sebagai dana bagi pemblayaan industri~industri besar kelak pada
masa revolusi industri dan periode setelahnya 3

6. azas pemikiran "laissez-faire" dari kaum Fisiokrat yang kemudian dia -
nut pula oleh mashab Klassik, yang kemudian merupakan dasar bagi “free

competitionnya" kapitalisme modern ;

7. sikap positif orang—orang Inégris umumnya terhadap ilmu alam
8. "factor endowment" yang menguntungksn bagi pertumbuhan industri-indus-~

tri di Inggris {biji besi - batu bara - tanah-tanah rumput yang luas
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untuk peternakan domba dan sebagainya).

9. cocoknya buruh Inggris sebagail pekerja dalam pabrik-pabrik,

Periode Revolusi Industri

Periode revolusi industri méliputi masa akhir abad ke 18 dan permulaan a-
bad ke 19, 1). '

Apabils sebelum masa revoiusi-industri tersebut, kebanyskan "industri' ma
aih bersifat HOME INDUSTRIES, maka kini produksi makin lama makin dilaksa
nakan di dalam lingkungan pabrik-pabrik (FACTCRIES).

Ada sejumlsh elemen-elemen pokok yang mencirikan sebuash FACTORY yaitu @

1. FACTORIES, mererlukan lebih banyak medal dan mesin-mesin j

2. Mereka memerlukan skala produksi lebih luas ;

3+ Merecks memerlukan sentralisasi produksi pada sebuah gedung atau ruang
an tunggal ;

4, Sistim demikian menunjukkan adanya “celah" (G4P) lebih besar antara -
pemilik perusahaan dan buruh (pada perusahasan~perusahaan sederhana ,
hubungan antara majikan dan buruh lebih intim) ;

5. FACTORIES memerlukan pembagian kerja lebih luas dan spesialisasi tu -
gas 3 .

6. FACTORIES memerlukan pekerja-pekerja yang dapat melayani mesin-mesin
dengan lincah, dan dengan tempo kerjs yang konstan ;

7. FACTORIES memerlukan pekerja-pekerja yang dapat membiasakan diri de-
ngen disiplin kerja ketat dan bukanlah pekerja-pekerja yang bekerja -
semaunya saja 3

8. Pads FACTORIES, spesialisasi pekerjaan makin lama makin mendalam j

9, Pada FACTCRIES, modal -per pekerja makin bertambah saja 3

10. Pada FACTORIES, teknologi yang diperbaiki terus menerus diterapkan.

Hasil FACTCRIES umumnya berupa bertambahnya output tota¥ dan output per
kapi‘ta. ™
Te oS ASHTON berpendapat bahwa revolusi industrl meliputi periode wektu: TED ~ 1830. Cfe T. S ASKTON,

The lndustrial Revolutions Oxford University Press, Londons New=York, Toronto, 1960.
PoJe BOUMAN mengenmukakan tahun? & kele W70 = 1832 , Cfe P Je BOUHAN, Economische en sociale geschie-
denis in hoofdlijnens 8~e druk.: HJ. Paris, Amsterdam, 1956, ps 124
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Seseorang péngusaha yang semula melaksanakan aktivitasnya dalam lingkung-
an sebuah HOME INDUSTRY, dengan sendirinya harus menyesuasikan diri dengan
kondisi-kondisi dan syarat-syarat yang diperlukan untuk menjalankan pro -
duksi di dalam llngkungan sebuah FACTORY,
Apabila dahulu ia Qengkoordlna51 vroduksi dengan alat-alat sederhana dan
dengan pekerja-pekérja Yyang ahli dalam bidang pekerjaan. tangan, maka kini
ia harus mengkoordinasi produksi dalam sebuah rerusahasn dengan mesin-me-—-
sin dan pekerja—peke}ja yang tidak perlu keahlian pekerjaan tangan, teta-
Pl yang sanggup menyesualkan diri dengan tempo bekerjanya mesin-mesin dan
yang sanggup melaksanakannya dengan disiplin kerja yang tinggi,
Sifat produksi kini berubah, yang antara lain meliputi :
- produksi dilaksanakan secara massal - kwalitas barang-barang diseragam-
kan s
- harga pokek menjadi lebih rendah - harga penjualan dapat ditekan, hing-
ga barang-barang yang dihasilkan dapat dijangkau oleh massa rakyat.
Periode ini dikenal juga sebagai pericde munculnya kapitalisme industriil
(INDUSTRIAL CAPITALISM).
Mengingat pesbagian fase-fase kapitalisme menurut WERNER SOMBART, dapat
kita mengatakan bahwa fase VROEGKAPITALISME beralih ke fase HOOGKAFPITAL -
ISME (Kapitalisme tinggi), dengan ciri-ciri terpenting : adanya usaha pe-
rusahaan-perusahaan besar ke arah pembentukan monopoli melalui macam-mg -
cam bentuk konsentrasi perusahaan seperti misalnya bentuk Kartel - Trust-
Konsern.,
Pada zaman ini muncul ENTREPRENEURS model baru yang agak berbeda dengan -
ENTREPRENEURS sebelumnya, kini menerapkan (mengapplikasi) macam~macam pe--
nemuan-penemuan (innovasi) dari fihak innovator di dalam lingkungan peru-
sahasn mereka.
Faktor risiko yang kini dihadapi oleh para ENTREPRENEURS lebih besar, di-
bandingkan derngan keadaan sebelumnya, karena kini produksi bukan lagi di-
selenggarakan "atas pesanan" melainkan untuk "pembeli vang tidak dikenal"
jadi untuk "pasar'.
Pa@a taraf permulaan masih kita melihat bahwa usahawan dan pemilik modal
adnlah identik, jadi setiap‘usahawan mensupplai modalnys sendiri tetapl
lambat laun situasi dan kondisi yang berubah menyebabkan bahwa hal terse-

but berubah pula.
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Karena pénggunaan mesin-mesin yang sebelumnya tidak dipergunakan, maka
output perusahaan-perusahaan meningkat secara berlipat ganda, hal mans
membawa akibat bahwa harga penjualan dapat ditekan, yang berarti lagi bah
wa pasar dapat diperluas. (Terjadi proses perkembangan ?asar dari : pasar
lokal = pasar regional - pasar nasional - pasar internasional).

Pengaruh idee "laigzzez~ faire" kaum FISIOKRAT yang kemudian dioper pula o
leh kaum Klagsik menyebabkan bahﬁa di pasar terlihat adanys persaingan -
"bebas" yang~gemudian pada waktu permulaan berkembangnya kapitalisme mo -
dern berkembaﬁg menuju "FRER FIGH? COMPETITION" yang untuk periode permu-
laan memang beﬁsifat menguntungkan, karena membangkitkan tenaga-tenaga di
dalam perekonomian Yang bersaingan untuk menghasilkan produk dengan kwali
tas sebaik mungkin dan dengan harga serendah mungkin.

Tetapi pada periode perkembangan kapitalisme modern selanjutnya, berbagal
negara industriil 4i Eropa Barat (dan juéa di Amerika Serikat) menunjuk -
kan bahwa "FREE FIGHT COMEETITION" tersebut berbalik menimbulkan effek ne
gatif berupa persaingan antara perusahaan-perusahaan besar yang kuat dan
perusahaan-perusahaan kecil yang lemah dengan segala macam eksesnya.{Per-
saingan dalam bentuk ekstrim berkembang menjadi “CUTTHROAT COMPETITION).
Revolusi di Inggris, memang menunjukkan kepada kita adanya peralihan dari
industri pekerjaan tangén ke sistim "FACTORY", tetapi periu kita ingat pu
la bahwa peralihan tersebut tidak berlangsung dengan kecepatan sama untuk
setiap industri (Derajat adaptasi berbeda-beda).

Ada industri di Inggris yang dengan cepat dapat melaksanakan peralihan
tersebut, tétapi ada pula industri lain yang sangat lambat menyesuaikan
diri dengannya, hal mana tergantung dari pada kondisi-kondisi setempat.
Kemajuan teknologi pada abad ke 18 di Inggris terutama terlihat dalam bi-
dang industri besi (pertambangan yang menggali bijihbesi - tanur-tanur
tinggi yang meleburnya menjadi produk setengah final - dan pabrike-pabrik
yang memproses produk setengah final tersebut menjadl macam-macam barang-
barang konsumsi dan alat-alat produksi). Hingga sekarang hasil industri
besi/baja SHEFFIELD di Inggris masih dikenal secara internasional.

Di samping itu perkembangan cepat terlihat pula dalam bidang industri tek-
stil (TInggris yang pada waktu itu masih menunjukkan sifat agraris, merupa
kan dasrah Ptaik sekali untuk peternakan domba) - dan selanjutnya perlu pﬁ

la discbut industri pembuatan barang-barang pecah-belsh (POITERY INDUSTRY)
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yang juga mendapatkan kemajuan cepat pada periode revolusi industri di
Inggris,

Kemajuan dalam bidang industri~industri seperti yang telah dikemukakan di
sertai pula kemajuan dalam bidang~bidang lain yaitu misalnya dalam bidang
perbankan - perniagaan - transpor yang kesemuanya menunjang aktivitas-ak-
tivitas ekonomi yang kian hari kian bertambah saja pada wakbu itu di Ing-
gris.

Tabel berikut memnjukkan kepada kita beberapa diantara innovasi penting,
yvang membantu ke arah berhasilinya revolusi industri di Inggris.

Tabel no. 1

SOME INNOVATIONS WHICH USHERED IN THE BNGLISH TNDUSTRIAL REVOLUTION. 2).

Year Innovation Investors or Innovators Industry
1709 Coke-sgmelbing process itbraham Darby Iron and
steel
173% TFlying-shuttle John Kay Textiles
1761 Dlianchester-Forsley Canal Duke of Bridgewater Fater trans-
James Brindliey port
1764 Spinning-jenny James Hargreaves Textiles
1769 Steam engine James Watt A1l industry
1769 fater~frame for spinning Richard Arkwright Textiles
1776 Introduction of four-course Coke of Holkham, sgriculture
rovation of crops after the "Worfolk
system" of Viscount
Townshead
1776 Steam dblast for . John Wilkinson Tron and
smelting iron with coke steel 3)
1779 The spinning "mule" Samuel Cromplhon Textiles
1784 Reverberatory furnace Henry Cort Iron and
with "puddling process” steel
1785 Power loom Bdmund Cartwright Textiles

—_.__...Hu.—._:-.-.—_.—___—_.._._...-.-_...—.....__..__......_.-__‘-._.—..-___...__.____—__—_-.__—.....—.—.—-.....__..—

Penemusn—-permuan yang dikemukakan dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa

innovwasi terjadi dalam macam-macAm hidang sepertl misalnya 3

% RICHARD T- GILL, Economic developments past and presents Prentice Hall lnce » Englewood Cliffs,
New Jerseys 1963, pe kke
3¢ Perhatikan pula keterangan: ROBERT Le HEILBRONERs The Economic Problems Prentice Hall, Ince

fnglewood CHiffs 2 Hew Jersey » 19685 ppe 81~ 83
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bidang peleburan besi - bidang proses pembuatan tekstil - bidang tenaga
untuk penggerak - bidang pertanian.

Innovasi~innovasi terscbut kesemuanya berguna dalam rangka usaha mengeffi
sienkan proses produksi - meningkatkan mutu hasil produksi -~ meneksn har-
ga pokok dan harga penjualan - memperbesar output macam~macam industri,

dan di samping itu mesin uap merupakan penemuan yang banyak membantu da-

dam hal pencapaian effisiensi dalam bidang transpor (kereta api - kapal u

ap), di darat maupun di laut.

Tetapi perlu juga kita mengingat bahwa hasil-hasil ekonomis yang dicapai
akibat revolusi industri tidak mungkin akan dicapai tanps adanya unsur ma
nusianya, baik manusianya sebagai penemu - sebagai ENTREPRENEUR ataupun
sebagal pekerja yang dalam sejarah perkembangan ekonomi sesuatu negara di

anggap sebagail determinan-determinan penting.

Idee-idee/metodenmetode'produksi/alat—alat produksi yang dipergunakan da-
lam revolusi industri Inggris pada pelbagal perusahaan Inggris, kemudian
ternyata menyebar ke sejumlah regara, baik negara-negara di benua - Eropa
maupun Amerika Serikat dan Jepang yang dewasa ini tergolong pads regara -

negars yanhg ekonomis maju.

Pada veriode permulaan pertumbuhan negara-negara tersebut, sejarah menun-
Jukkan kepada kita bahwa Inggris merupakan pensupplal terbesar dari pada
alat-alat produksi/mesin-mesin yang diperlukan cleh negara-negara lain ,
tetapi lambat laun negara itu sanggup menghasilkan sendiri alat~alat yang
dibutuhksn oleh mereka. (Pemeo yang terkenal pada waktu itu adalah : Ing-
gris sebagai "WORKSHOP OF THE WORLDY,)

HOFFMAN, seorang sejarahwan Inggris terkenal mengemukakan perkiraan bahws
output industriil total Ingeris bertambah lebih dari 70 kali dalam wakiu
190 tahun (dari tahun 176C hingga tabun 1950). 4).

he WALTHER G HOFFilAN, British [ndustry (1100~1950) , Bast] Blackwell, Oxfords 1955, tabls Ske




Periode setelah Revolusi Industri

Periode setelah revolusi industri, meliputi periode pertengahan abad ke
19 hingga abad ke 20.

Setelah revolusi industri selesai, maka ada orang-orang yang menggunakan
istilah "REVCLUSI IWDUSTRI ke-TI" untuk menunjukkan perkembangan yang men
dalam dalam bidang mekanisasi indusiri yang terjadi pada bagian akhir a -
bad ke 19 dan permulaan abad ke 20,

VEAKIN menggunakan istilah "THE NEW INDUSTRIAL REVOLUTION", sedangkan JE-
VONS menggunakan istilah "THE SECOND INDUSTRIAL REVOLUTION". 5).

(Adalah logis bahwa selama masih dapat diketemukan metode-metode/alat-a -
lat/mesinpmesin yang lebih effisien dibandingkan dengan yang lama, maka

selama itu aps yang dinamakan "revolusi industri' belum selesai. )

Periode revolusi industri ke II ditandai oleh perkembangan penggunaan te-

naga listrik dan penggunaan logam-logam ringan bersama~sama dengan perkenm

bangan yang mendalam dalam bidang mekanisasi industri.

Boleh dikatakan bahwa kita kini sesungguhnya berada dalam reriode revolusi
industri ke IIT, dimana dunia usaha dewasa inl menggunalkan hasil-hasil pe

nemuan teknclogi mutakhir (pemakaian komputer yang makin kompleks - pene-

muan-pencemuan baru dalam bidang e¢lektronika - pernemuan-peremuan dalam bi-

dang penerbangan ruang angkasa - pendek kata peremuan-persmuan terbaru da

lam segala wmacam bidang).

Periode setelah revolusi industri I, merupakan periode beralihnya kapital-
isme industriil ke kapitalisme modern. l

Fase kapitalisme tinggi (HOCGKAPIT&LISME) berkembang menuju fase kapitalis
me akhir (LAATH&PIT%LISME), setelah perang dunia I, dengan menunjukkan ciri
pokok : makin meluasnya intervensi Pemerintah dalam kehiduran 2konomi dan
dimana kerentingan kollektif lebih diutamakan divandingkan dengan kepenti-

ngan individuil.

Tpdustri-industri modern pada berbagai negars yang ekonomis m, ju melaksana
kan produksi secara, masal untuk mana d:perlukan pasaran yang senantiasa

harus berekspansi ; standardisasi dan rormalisasi produk dilaksanakan meto

5¢ EDWIM Re SELIGHAR, Encyclopaedia of the social science, volume T GOSSER-FHDUSTRIAL RELATIONS
COUNCIL s The Hac Millan Companys New York, 1957, pe 3~ Bs




L%

10
de-metode kerja vang makin effisien diketemukan melalui macam-macam studi
waktu dan gerakan (TIME AND MOTION STUDIES).

Perusahaan~perusahaan raksana mulai muncul dan sejalan dengammya  muncul
pula sejumlah ENTREPRENEURS yang berkembang menjadi "BUSINESS TYCOCWS" ,
disamping timbulnya gejala '"manager-manager yang dibayar" (PATD MANAGERS),
vang menunjukkan adanya perkembangan ke aral pemisahan antara pemilik mo-
dal dan fihak yang menjalanksn usaha pada perusahasan-perusahaan medern.
Perkembangan bursa effek turut pula membantu mempercepat dan memperluas

perkembangan yang telah dikemukakan.

Pasar-pasar berke mbang menjadi pasar internasional.

Persaingan yang semula bersifat bebas (ada kaitannya dengan teori-teori
tentang PERFECT COMPETITION - PURE COMFETITION), makin lama makin dicam -
puri slemen-elemen monopolistis {berkembangnya teori JOAN ROBINSON : THE
ECONCMICS OF IMPERFECT COMPETITION dan teori CHAMBERLIN : THE THEORY OF
MOWOPOLISTIC COMPETITION). 6).

Perkembangan terscbut searah pula dengan macam-macam konsentrasi badan-ba
dan usaha yang ditujukan kearah pencapaian "posisi kekuasaan yang bersi -
fat monopolistis" .

Revolusi industri, walaupun dalam kenyataan merupakan revblusi dslgm bl -
dang proses produksi, pada hakekatnya merupakan reveolusi dalam alam pemi-
kirgn manusia (filkiran @inamis dan modern) yang senantiasa mencoba men -
cari cars? baru - alat? baru - jalan® baru dalam rangka usaha "bertemu”
dengan kebutuhanp? manusiasyang relatif tidak terbatas.

Selame manusis masih berusahg untuk menemukan hal? baru tersebut, maka,
revolusi industri tidak akan berakhir, dan hal tersebut membantu kearah
pencapalan sasaran : pemenuban kebutuhan sebesgr~besarnya bagl sebanyak
mungkin jumlah umat manusia didunia.

Mengingat Hahwa dunia kini umumnys terdiri daripada perekonomiang ter -
buks, (OPEN’ECONOMIES), dan meluasnys kerja sama ekonomi internasional,

baik antara Pemerintah dan Pemerintah , Pemerintah dan fihak swasta,

- pem el ok o A LS i e

6o Bandingkan bukuZ berikut : Joan Robinson, The Economics of tmperfect competition, an editions Mac
Mi1lan, Ste Martints Press, 1963 dan th
E.He Chanberlin, The theory of monopolistic competition, G- edition .
Harvard University Presss Combridge, 1950.
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maks negarg-negarsa yang sedang dan baru berkembang dapat menarik faedah se
besar~besarnya dari hasil-hasil revolusi industri yang terjadi pada dunia
Barat umumnya, tanpa harus mengalami susah payahnya revolusi-revolusi ter-
sebut berupa kesulitan-kesulitan dalam bidanhg peremuan-penemuan.

(Dalam b2l ini kita memiliki apa yang dinamakan keuntungan berupa "FASEN -
SPROWG") .

Ada sesuatu ml yang sangat menarik perhatian kita yaitu :
negava~re gara Bropa Barat (dan Amerila Serikat) mencapai kemajuan dan per-
tumbuhan ekonomis melalui hasil-hasil revolusi industri dengan intervensi
Pemrerintah minimal dalam kehidupan skonomi - sedangkan pada negara- negara
yang baru terkembang sasaran pertumbulen dan pembangunan ekonoemi Justru 4i
usahakan dengan intervensi Pemerintah yang cukup mendalam dalam kehidupan
ekonomi, Tetapi hal tersebut tidak terlampaun “aneh', mengingat bahwa ling-
kungan/kondisi/konstellasi/setting ekonomi dan sosial negara~regara  yang
kini merupakan regara-negsra yang ekonomis maju berbeda dengan apa yang ki

ni terdapat pada negara-regara yang baru berkembang.

b. Perubahan struktur ekonomi pada negara-negara yang ekoncmis maju.

Apabila kits berbicara tentang struktur ekonomi sebuah negara atau pereko-
nomian, maka lazim kita menghubungkannya dengan klassifikasi yang sudah di
kenal yaitu

struktur agraris ;

struktur industriil j

gtruktur Jjasa-jasa .

Hal-=hal apakah yang mempengaruhi struktur ekonomi sesuatu perekonomian 7
Eita dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan mengatakan bahwa struktur e
konomi sesuatu regara tergantung dari pada "data' yang ada pada perekonomi

an yang bersangkutan.

\dalal data ekonomis yang menentukan apakah sebuah perekonomian berstruk -
tur agraris - industriil - atau jasa-jasa.
Dalar kenyataan, ketiga macanm strukiur sering bercampur baur satu mams la-~

in, tetapi senantiasa ada sebuah struktur diantaranya yang menonjol.

Negara-ne garayang kini tergolong pada regara-negara yang ekonomis maju pa-
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da wektu permulaan perkembangan perekonomian mereks boleh dikatakan semua-
nya menunjukkan struktur agraris dengan ciri-ciri ekonomi yang sebagian be
sar sesual dengan klassifikesi terperinci dari HARVEY IEIBENSTETIN tentang

negara-re gara yang ekonomis terbelakang. 7).

Kini, kebanyakan negara-negara yang ekonomis maju menunjukkan struktur in-

dustriil dan jasa-jasa, walaupun ada kekecualizn-kekecualian.

Proscs perubahan struktur ekcnomi negara-negara yang ekonomis maju merupa-

kan susntu proses yang

- memakan waktu cukup lama (kebanyakan negara-negara yang kini tergolong
pads 1e gare-~negara ekonomis maju, mulai berkembang/tumbuh setelah perio-
de revolusi industri Inggris) ;

- tidak sama cepatnya berlangsung pada berbagal regara (mengingat bahwa

faktor-faktor yang menunjang pertumbuhan ekonomi tidakr sama pada setiap

negars ).

Dalam rangka usaha menerangkan periumbuban ekonomi (dan dengan demikian ju
ga peralihan struktur ekenomi yang satu ke struktur ekonomi yang lain),
maka sejumlah ahli teori tingkatan (STUFENTHECRETICI) mengajukan teori-teo
ri merelka.

Kesalahan wmum teori-teori tingkatan demikian adalah bahwa seakan-akan di
berikan kesan bahwa fase vang satu beralih dengan lancar ke fase lain dan
seakan~akan tidak mungkin tahwa sesuatu perekonomian dapat erada dalam

beheraps fase sekaligus. 8).

Yalam ml merbicarakan perubahan strukiur ekonoml negara-negars yang ako-
nomis maju, ada baiknya untuk mempelajari determinan-determinan yang ber-
pengaruh atas perubahan struktur ekonomi sejumlah negara yang kini merupa
kan negara-regara yang ckonomis maju.

7« Bandingken HARVEY LEIBERSTEIN, Econonic backwardness and econontc growths New York, 1957.

8. Diantara teori 2 tingkatan (kuno) yang adas Stufentheorie dari FRIEORICH LIST mencerninkan peralihen
struktur ekonomi: agraris~industriil~jasaZ ; bandingkan FRIEORICH LEST, Hationale System der  Poli-
tischen Ockonomie, 1840 dan dientara teori? tingkatan modern, feori 1414 ROSTOW paling banyek mena~
rik minat para ekonom yang mempelajari bidang pembangunan ekononi negaral yeag sedang berkenbang;
bandingkan ' ¥ ROSTOY, The stages of cconouic growth, Cambridge at the University Press, 1857,
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AMERIKA SERIKAT

Ameriks Serikat pada permulasan perkembangan perekonomiannys (1azim dinama
kan orang : ZTARLY AMERICA) merupakan sebuah negara yang berstrukbtur agra -
ris,.

Seperti halnya pada negara-negara yang telum berkembang, Amerika Serikat -
pada waktu itu menunjukkan bahwa bagian terbesar dari orang-ormg Amerika
bekerja mencarl nafkah dalam bidang pertanian.

Pada periode yang dikenal sebagai : THE COLONIAL FERIOD, kurang lebih 90

dari 200 orang Amerika bekerja sebagail petani atan sebagai pemburu, ataun

rn2layan.

Pabel berikut mengillustrasi kepada kita "shift" dalam pelerjsan, dalam
periode 160 fahun di Ameriks Serikat.

Tabel noe. 2
INDUSTRIAL DISTRIBUTION OF GAINFULL WORKERS, 1800~1960 9).
Manufacturing
Agriculture and Construct Transport Trade Servies Other
ion

1800 83,5 % 5,4 % 3.0%  1.3% 1.3%  5.5%
1840 64.0 18.8 2.1 3.1 1.6 10.4
1890 42.1 26.1 £.4 B.4 13.5 3.5
1930 21.5 28.7 10,0 15,2 19.0 5.6
1960 9.5 22.7 6.7 19.0 30.9 1.2

inglka—angka dalam tabel tersebut menunjukkan kepada kita bshwa dalam jang
ka waktu 1?0 tahun, terlihat adanya "trend' bahwa Jumlah pekerja yang he-
kerja dalam bidang agraris makin merosot jumlahnya, situasi mana justru
sebaliknya pada bidang-bidang : MANUFACTURING AND CONSTRUCTION - TRANS -
PORT - TRADE - SERVICE.

Angka-angka tersebut juga memanifestasi peralihan perubahan struktur agra
ris Amerika Serikat menjadi struktur industriil dan jasa-jasa.

s telah tahun 1830 (kaitan dengan revclusi industri di Inggris), timbul -

9« HBERy Studies in {ncome and Wealth, vole 11s 1949, Census Bureaue
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1ah suabu proses tpansformasi pada perekonomian Amerika serikat.
Determinanydeterminan yang rembantu menimbulkan perubahanrperubahan terse-
ovut antara lain adalah :

- pemakaian mesin-mesin pertanian (misalnya mesin : COMBINED HARVESTER)
yang mempercepat pekerjaan dan menghemat tenaga menusia dalam pidang PeT
tanian i

-~ penggunaan cara-cara transpor baru (kereta apl - kapal-kapal vap) 3

- pasar domestik yang bertambah luas 3

- arus kaum immigran yang makin bertambah {yang rembawa serta skill mereka
@nri VPFE OLD COUNTRY! ), yang teraymta sangat berguna unbuk memparcepat
perke mbangan perekonomian.&merika gerikat ;

- apa yang dinamsken dalam sejarah amerika Serikat : V"THE TRSTYARD MOVE -
MEWNT 3 . .

- pertumbuhan sipdustri-industri (terutama ai bagian Utara Amerika serikat);

- sistim "PRIVATE ENTERPRISE FREE PRICE SYSTEM' yang digunakan pada waktu
itu di Amerika gerikat, dimana “profit—motive" merupakan perangsang un-
tyk majn 4i kalangan para usahawan di sana 3

-~ diketemukarmye sumber~-sumber ekonomi (antara lain miryak bumi - batu -
bars - bijinbesi) yang diperluken untuk perfumbuhan ipdustri smerika Se-
rikat 3

- sifst penduduk snmerika Serikat yang persedia bekerja keras dalam bidang

pekerjaan mereka masing-masing.

Pada tahun 1860, perekonomian smerika Serikat siap untuk.ﬁen@roduksi out -

put industriil dalam jumlah besar.

Sarana—sarana yang diperlukan,untuk m ksud 1t1 tersedia dalam tentuk :

- jalan-jalan xereta api, dan alat-alat transpor effisien lainnya ;5

- organisasi pabrik yang terasichalisasi ;

- industri besi yang maju 3

- pabrikwpabrik yvang menghasilkan mesin-mesin pertanian

- ahli-ahli mesin yang cakap, untuk menelihara/memperbaiki mesin-mesin PeT
tanian dan mesin-mesin ipdustri lainnya 3

- pengzunasn sistim derctan-deretan assembling ( ASSEME LY- LT NE TECHNIQUES) «

Sacara singkat dapat kita ko takan bahwa superioritas ipdustri Amerika geri

kat_disehabkan karena faktor-fakbor :
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- perkembangan-perkembangan institusionil

- sumber-sumber fisik yang tersedia j

- teknologi yang mzju akibat macam-macam proyek research.
PERANCIS

Negara' Perancls sampal abad pertenganan masih merupakan negara yang ber -

struktur: agraris, .

Sifat agrarisnya léblh lama'&ipartahankannya dﬂbandlngkan misglnya dengan
talia Utara, Inggris dan negeri Belanda.

Pada waktu pemerintahan Napoleon, industri-indusiri banyak mendapatkan ban

tuan dari fihak Pemerintah berupa misalnya : A

- pemberian kredit untuk mendirikan perusahaan-perusahaan ;
= industri;industri baru dilindungi "melalui" bea impor tinggi (poltik pro
teksi). ‘ '
Barulah setelah tahun 1820 (jadi agak lambat dlbandlngkan dengan negaramne
gara lain), di pelbagai daerah di Perancis muncul berbagai 1ndustri besar.
Sekitar tahun 1848, Pemerintah Perancis mendirikan berbagai perusahaan ne-
gara yang dinamakan mereka : "ATELIERS NATIONAUX", yang kemudian teranyata

kurang berhasil dalam kenyataan;
Perekonomian Perancis pada abad ke XX barulah memperlihatlkan kemajuan-kema

juvan dalam bidang perkembangan industriil.

INGGRIS

Inggris, pada aba’ “ertengahan menunjukkan semua ciri-ciri yang melekat pa
da sebhah masyarakat agraris.

Tanah-tanah di Ingeris dipergumakan untuk penanaman gandum dan untuk melak
sanakan peternakan biri-biri (industri wol).

Industri wol Wasiomal Inggris berkembang setelah mendapatkan bimbingan da-
ri Raja Edwaerd III, ymg pernah mengundang para ahli penenun kain laken
Vlsam untuk merbimbing para penenun Inggris.

(Kiranya pata masa itu orang sudah pengetahui faedah yang dapat dicapai da
i pada tenaga-temga ahli yang diimpor).

Seperti sudah diketahui, pada periode 1760 - 1830 terjadi revolusi indus -
tri di Inggris yang membawa perubahan dan perombakan yang sangat mendalam

dalam carsa-cara berproduksi serta penggunaan alat-alat produksi.
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Fase tersedbut menandakan pula peralihan struktur agraris ke struktur indus

triil/jasa-jasa.

BE LANDA

Seperti juga negara-negara lain, negeri Belanda pada abad pertengahan meru
pakm negara yang berstrukiur agraris (julukan bagi negeri Belanda sebagail
negara : BOTER - MELK - EN KAAS).

Tahvn-tahun 1866 - 1870 (jadi setelah revolusi industri di Inggris), bagi
negeri Belanda merupakan masa peralihan dari apa yang dinamakan masa pre -
kapitalisme ke masa kapitalisme modern.

Pada wakbtu itu terlihat bahwa negeri Belanda mulai kehilangan sifat agra -
risnya.

Kini negara Belanda dengan industri elektronikanya - industri kimianya -
indugtri mesin-mesin - mobil dan sebsgainya merupakan negara yang berstruk

tur industriil.

JERMAT

Jerman, bahkan pada bagian pertama abad ke 19 masih merupakan sebuah per -
ckonomian agraris.

Kotakota besar sedikit jumlahnya, dan penduduknya sebagilan besar tinggal
di dserah-daerah pedesasn.

Sebelum tahun 1850 terlihatlah masa peralihan Jerman dari hegara agraris
menuju ke arah perkembangan negara industriil {Jerman banyak menarik fae -
dah dari pada hasil-hasil industri Inggris).

- Kini indus{ri Jerman tergolong sebagai salah satu diantara indus tri-indus-

tri termaju di dunis.

SOVIET RUSSIA

Hingga tahun 1861 negara Soviet Russia merupakan sebuah negara feodal yang
mengandalkan diri pada sektor agrarisnya.

Tahun 1917, tahun revolusi Soviet Russia, negara tergsebut menjadi sebuah
negara (perekonomian) scsialis.

Pads waktu itu, alat-alat produksi, termssuk 41 dalamnya tanah - pabrik-pa
brik - bank-bank dinasiomlisasi dan para pemilik modal swasta dilarang un-

tuk mempekerjalkm tenaga kerja yang mererima umh.
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sekitar tahun 1928, Pemerintah goviet Russia melalui rencahna-reéncana pel -
bangunan lima tahun mereka memilai usaha-usaha secara besar-besaran untuk
membangun perekonomian Soviet Russia (hal mna pula berarti : mempercepat

peralihan struktur agraris ke struktur industriil). '
Setelah perang dunia ke II, Soviet Russia dengan cepat berkembang dalam bi
dang ekoncmi, hinggs merupakan negara kedua (pada waktu itn) setelah Amerid

ka Serikat dalam bidang produksi industriil.

JEPANG

Jepang, pada pertengahan abad ke 19 menunjukkan keadaan ckonomi dan poli -

tik yang menyerupmisistim ningrat di Broma.

Pada tahun 1603, keluarga TOKUGAWA memegang kendali kekaisaran di Jepang

dan pemerintahan mereka didasarkan atas sistim feodal.

Munculnya orang-orang Eropa menZganggu ketenangan Jepang, yang yada masa i

4tu merupakamn negara yang berstruktur agraris.

Tahun 1854, (armada laksamana PERRY tiba di Jepang) merupakan tahun dimana

kaum SJOGUN terpaksa mengalah te rhadap ancaman Amoriks Serikat dan mereka

terpaksa membmat traktat-trakiat dengan Pererintah Russia, Inggris dan Be-
landa.

Tahun 1868 merupakan tahun yang penting bagl sejarah perkembangan perekono

mian Jepang.

Pada tahun itu SJCGUN menyerahkan kekuasaannya dan MIKADO MOTSUHITO memper

oleh kelkuasaan tak terbatas sebagai kaisar Jepang.

Perkenbangan politik tersebut diikuti oleh perubahanrperubahan ekonomis di

Jepang yang ditujukan ke arah sasaran memodernisir negara Jepang.

Di antara tindakm-tindakan yang diambil Pemerintah Jepang pada waktu itu

dapat disebut : _

- orang—orang muda Jepang, dikirim ke berbagal negara Eropa dengan ‘tujuan
untuk menqapai penge taluan sebanyak mungkin dari "dunia Barat", guna ke-
1ak diterapkan pada negara sendiril ;

- Jepang mempekerjakan gsejumlsh tenaga asing untuk sementara waktu, sampal
mereks dapat diganti oleh tenaga sendiri ;

- mesin—me51n/1nsta11a51 pabrik -~ alat-alat keperluan perkeretaaplan - ka-
pal~kapaluap, diimpor dari Ingegris yang pada masa itu terkenal sebagal

"hengkel duniak
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Pada permulaan abad ke 20 terlilat bahwa industri besar sangat berkeubang
di Jepang. Perusahaan—-perusahaan'ekspor meliputi bidang tekstil (sutra dan
kain katun), porselen - kertas - alat-alat perkakas murah (sepeda - mesin
jahit) = mainan anak-anak - vulpen - potlot dan sebagainya.

Dalam jangks walktu beberapa puluh tahun sejak dikembalikannya kekaisaran -
MEYT, Jepang ternyata telah berkembang menjadi produsen barang-barang in -
dustri yang effisien serta murah (sebelum perang Dunia ke II, acapkali ki-
ta mendengar tentang tindekan-tindakan “dumping" yang dilakukan Jepang de-
ngan bantuvan pengusaha-~pengusahanya dalam rangka usaha menyaingi para pe -
ngusaha Ai luar negeri). '

Perlu kita ingt bahwa sekitar tahun 1868, hampir seluruh Jepang masih ber-
struktur agraris.

Setelah Jepang kalah perang (perang dunia ke II), maka dengan bantuan mo -
dal Amerika Serikat, negars terssbut dengan ceyat merehabilitir kembali in
dustriny , yang dalam keadaan perang dipusatkan pada produksi alat-alat pe
perangan.

Dewasa ini Jepang merupakan salah sabu negara industri ferkemuka di dunia
di samping Ameriks Serikat dan Soviet Russia.

Pertumbuhan ekonomi di Jepang menunjukkan tingkat 10 - 12 % per tahun.
VMARTIN BRCNFENBRE WER dalam sebuah artikelnya yang berjudul :

"Japan's Galbraithian Bconomy" menyatakan bahwa : "... At the present rate
- if it can bes maintained - Japan will be thz second largest industrial po
wer (based on GNP) in the 1980's and conceivably could be the first in the
year 2000". 10),

Menarik sekali bagian dari kalimat : ... "if it can be maintained", karena
dewasa ini Jepang menghadapi macam-macam kesulitan dalam bidang industri -
nya sebagal akibat dari pada krisis minyak internasiomal beberapa waktu
yang lampau dan begitu pula perasaan kurang senang terhadap Jepang yang di
perlihatkan sejumlds negara-negara Asia (terutama) yang menganggapnys seba-
gai "binatang ekonomi' yang tidak permah puas.

Sebu;h GATRRATTHIAN ECONOMY merupakan sebuah perekonomian yang didominir o
leh perusahaan-perusahaan besar dan banyak diantara mereka bersifat konglo

s e o B - S I e ok e ek e ik T L ek B8

10+ DAWIEL BELL/IRVING KRISTOL {EDITORS}), MCommercial and fnvestment Bankers!, Capitalism foday, New
Anerican Librarys Heu york, 71, pe 75
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merat,

CORPORATICNS tersebut membiayadi. pertumbuhan mereka sendiri dari sumber-sum
ber penghasilan yang ditahan (tidak dibagikan) dari publik, dan dari pada
usaha~usaha yang bersifat mengﬁﬁﬁungkan dengan perusahaan—peruéahaan yang
beraffiliasi dengan mereka dan anak-ansk perusahaan mereks, di dalam mana

termasuk pula "COMMERCIAL DAN INVESTMENT BANKERS".

Setelah kita memperhatikan perkembangan sejumlah negara yang ekonomis maju,
vang dalam perkembangan ekonomi mereka menunjukkan perubaban struktur eko-
nomi negara agraris menjadi strukbur industriil/jasa-jasa, maka timbullah
rertanyaan lagi secara umum : "fakbor-faktor apa sajakah yang berpengaruh

atas perubahan struktur ekonomi negara-negara demikian ?"

Pada garis besarnya, faktor-faktor yang mempengaruhi perubaban strukitur pa

da negara-negara yang ekonomis maju, dapat kita bagi dalam dua kelompok be

sar yaitu :
—~ faktor-faktor ekonomis ;

- faktor-faktor non-ekonomis.

Faktorwfaktor ekonomis

Diantara faktor-faktor ekonomis dapat disebut misalnya 3
- sumier-sumber ekonominya i

~ Ppara pelerianya ;

—~ para usahawannys ;

- lembsga-lembaga ekonominys j

- gistim ekonominya j

- Pemerintahnya .

Kebanyakan regara-vegara yang ekonomis maju dewasa ini pada permulaan pro-
gses pertumbuhan mereka mendasarkan industri-industri mereks pada sumber -
sumber ekonomi yang tersedia pada perekonomian mereks (atau daerah-daerah
Jajalan mereka), walaupun lambat laun sebagian dari sumber-sumber ekonomi
tersebut terpaksa diimpor dari negara-negara lain (pola yang lazim terli -
hat pada regara-negera industriil).

aAdanys sumber-sumber ekonomi dalam jumlah berlimpah-ruah merupakan sesuatu
taktiva' bagi setiap perckonomian, untuk melaksanakan proses pembangunan ,

walaupun dalam praktek, sering terlilat bahwa negara-negara yahg kekurang-
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an sumber--sunmber ekohomi, toh dapat melaksanakan pembangunan ekonomi de -

ngan berhasil,

Produktivitas pekerja—pekerja berbeda dari negara ke negara.

Biasanya sebagai sebab produktivitas lebih tinggi, orang menyebut pengguna
an tenaga mesin dan alat-alat produksi lainnya, yang membantu mempercepat
pekerjaan para pekerja.

Tetapi di samping itu ada pula faktor-faktor yang terletak padas peker ja~pe
kerja itu sendiri, seperti misalnya : kesediaan untuk bekerja giat -~ dera-
jat kepekaan pekerja-pekerja terhadap motivasi moneter tanggung jawab pa
ra pekerja (sikap mental).

Usahawan~usahawanpun seperti halnys dengan pekerja-pekerja, berbeda dalam
rrestasi mereka dari negara ke negara, hal mans 3ebagian tergantung dari
faktor "manusia™ usahawan itu sendiri dan faktor-faktor dan fakbtor -fakbbr
lingkungan jang dihadapinya. Pada umumnya dapat dikatakan bahwa kaum ussha
wan sangat peka terhadap motivasi moneter dalam bentuk laba yang diharap -
kan akan dicapai oleh mereka. Disebabkan oleh karena industrialisasi erat
hubungannya dengan pertumbuhan ekonomi, maka para usahawan yang erat pula
hubungannys dengan soal industrialisasi tersebut turut pula berpengaruh a-
tas pertumbuhan ekonomi dan perubaban siruktur ekonomi perckoncomian mereka

masing-masing.

Iembaga~lembaga ekonomi yang ada pada sesuatu perekonomian turut pula ber-
Pengaruh ke arah pertumbuhan ekonominya dan perubahan strukturnya.
Untuk proses industrialisasi modern misalnya diperlukan sistim rerbankan

dan peruangan yang balk guna membantu perkembangarmya.

Sistim ekonomi sesuatu regara dapat kita nyatakan sebagail :
lembaga~lembaga ekonomi yang ada pada regara tersebut dipandang sebagai su
atu kesatuan. lembaga-lembaga ekonomi pada sistim ekonomi "perekonomian be
vas" dengan sendirinya berbeda dibandingkarn dengan lembaga~lembaga ekonomi
pada sistim perekonomian "terpimpin", dimana pada sistim pertama, kebebas-
an justru merupakan motor penggerak bagi perkembangan perekonomian yang
borsangkutan, sedangkan pada sistim ke duwa justru tindakan-tindakan Peme -

rintah yang memegang peranan.

Pimak Pemerintah , pada kebanyakan negara-negara yang ekonomis maju, dalam
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proses peralilannya menuju ke arah siruktur industriil, umumnya membatasi

intervensi mereka dalgmAkehidupan ekonomi, hingga tindakan-tindakan mence-
gah kemungkinan timbulnys keadaan~keadaasn ekstrim mengingat bahwa selalu a
da saja usahawan-usaliawan yang ingin mengeksploitasi kedudukan monopoli mé
reka. Dan di samping itu, fihak Pemerintah baik secars langsung maupun se-
cara tidak langsung, mengeluarkan peraturan-peraturan yang membantu usaha

perkembangan dunia uééha yada umumnya,.

Faktor=faktor non-ekonomis

Di antara faktor-fakitor non-ckonomis yang turut membantu perkembangan per-

ubahan struktur ekonomi pada e gara~negara yang ekonomis maju, dapat dise-

but :

~ Sifat-sifat penduduknyn

- Peradaban (kultur) ;

- Pendidikan ;

- Filsafat hidup yang dianut oleh sebagian besar rakyat negara yang ber -
sangkutan ;

- Situasi politik negara yang versangkutan

~ Peranan Pemerintah.

c. Teori pentahapan dalam pertumbuhan ekonomi (ROSTOW)

Dalam bidang sejarah ekonomi dapat kita menemukan pelbagail teori-teori pen
tahapan (STUFENTHEORIEN) yang pada umumnya melukiskan tahap=-tahap atau fa-
se-fase perkembangan/pertumbuhan ekonomi sesuvatu perekonomisn.

Di antara teori-teori pentahapan yang ada terdapat sebuah teori pentahapan
yang "relatif" modern, yaitu teori pentahapan yang dikemukakan oleh W. W.
ROSTON dalam bukunya yang terkenal yaitu : "IPHE STAGES OF ECONOMIC GROWDPH".
11).

Fase~fase atan tahap-tahap pertumbuvhan W.,W.ROSTO¥ adalah :
~ tahap "the traditional society" ;

- tahap "the preconditions for take-off" ;

~ tahap "take-off™

—— e ey e e e - e R

11s Cfe U Wb ROSTOY, The stagés of econemic growth, Cambridge at the University Press, 1967.
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~ tahap "the drive to maturity" ;

- tahap "the age of high mass consumption' . 12).

rTahap pertama dilukiskan oleh ROSTOW, secara deskriptif, dalam hubungan ma
na kite dapat menarik kesimpulan bahwa fase ini merupakan sustu fase dima-
na perekoncmian yang bersangkutan merupakan sebuah perekonomian yang rela-
tif statis dan yang berstruktur agraris, dan apabila ditinjau dari sudut
perkembangan kapitalisme masih berada dalam fase : Prekapitalisme.

Pada tahap ini, apa yang dinamakan pertumbuhan ekoncmi (ECONOMIC GROWTH) ’

belum nampak, dan bagian terbesar dari masyarakat hidup pada tingkat sub

l

sistensi, gambaran mana agaknya analcg dengan kebanyakan negara-negara

yang baru terkembang dewasa ini,

Tahap kedua, yang dinamakan tahap "the preconditions for take~off", menu
rut deskripsi ROSTOVN, merupakan suvatu fase dimana perekcnomian yang ber -
sangkutan mulail beralih dari fase'Prekapitalisme" ke fase "Vroeghapitalis-
me", uvntuk kemudian menuju ke arah perkembangan fase Kapitalisme +tinggi ,
dan dimsna struktur agrarls mulail bercampur dengan struktur industriil ’
perkembangan mana berlangsung terus melalui tahap-tahap ke tiga, ke empat

dan ke lima, hingga akhirnya struktur industriil dan jasa-jasa menjadi do-
minan pada perekoncmian yang bersangkutan.

Pads periode ini keadaan statis mulai menampakkan gejala-gejala dinamis ,
dan di sinilah diletakkan dasar-dasar bagi pertumbuhan ekonomi perekonomi-

an yang bersangkutan.

Tahap & tiga, yng dinamakan tahap "Take-cff" merupakan momentum bagi per-
ekonomian yang bersangkutan untuk menuju ke arah pertumbuhan ekonomi seca-
ra mantap.

Pada tahap ini, disamping timbulnya perubahan-perubahan ekonomis yang men-
dalam dalam perekonomim yang bersangkutan terjadi pula perubahan-perubahan
dalam bidang-bidang lain yang biasanya mencirikan sesuatu negara yang se-
dang menuju ke arah modernisasi dalam segala bidang.

Pada umumnys orang-orang menyetujui pendapat yang mengatakan bahwa :
modernissei merupakan salah satu unsur penting bagi dinamiks pertumbuhan e
konomi sesuvatu perekonomian.

Sebagal illustrasi tentang tahap "take-off" ada baiknya untuk memperhati -

12+ Yelb ROSTOM ope ite s po da
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kan data berikut
3
Take-off yang terjadi pada berbagail negara : i

Di Inggris, take-off terjadi pada masa dua dekade setelah tahun 178%, Jjadi
setelah periode revolusi industri.

D1 Perancis, dan Amerika Serikat hal tersebut terjadi beberapa dekade sebe
lum tahur 1860,

Di Jerman, take-off terjadi pada bagian perempat ketiga dari abad ke 19.
Di Jepang, pada bagian perempat ke-empmat dari abad ke 19.

Di Russia dan Kanada pada bagian perempat absd sebelum tahun 1914.

India dan R,R.C. selama tahun limapuluhan telah meluncurkan take-off mere-

ka masing-masing.

Tahap ke empat dan ke lima dari ROSTOW, dianggap sebagai kelanjutan logis
dari pada talmp take-off. |

Dengm menggunakan kembali klassifikasi WERNER SOMBART tentsng kspitalisme,
dapat dikatakan bahwa pada keduva tahap terakhir tersebut terjadi pula per-
kembangan fase kapitalisme tinggi ke kapitalisme akhir (LAATKAPITALISME) ,
dengan ciri-ciri pokeok : mekin bertambahnya intervensi Pemerintah dalam ke
hidupan ekonomi dan makin diperhatikannya kepentingan-kerentingan kollek -
tif.

Komentar terhadap teori pentahapan dari W.W.ROSTOW adalah sebagai berikut:

Seperti halnya kebanyakan teori-teori pentahapan, teori pentahapan dari
ROSTO¥ terlampasu rengensralisasi tahap-tahap pertumbuhan ekonomi sebuah
perekonomian, hingga tahap I pastl diikuti oleh tahap ke II, tahap ke II,
oleh tahap ke TIII dan selanjutnya.

Sejarah perkembangan perckonomian-perekonomian yang ekonomis maju, memper-
libatkan masa beritambahnya kemskmuran dan mass berkurangnya kemakmuran se-
cara silih berganti.

Di samping itu dapat dikatakan lagl bahwa ~dalam kenyataan, perkembangan
pertumbuhan ekonomi sebuah regara, tidak selalu berlangsung dengan kecepat
an dan intensitas yang sama untuk setiap daersh ataupun sektor ekonomi di
sara .

Maka dengan demikian terdapat adanya kemungkinan bahwa sebuah perekonomian
sekaligus dapat terada pada heberapa tahap perkembangan.

Dalam hubungan ini teringat lagi kita pada teori dwalistis dari J.H.BORKE,
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yang walgupun mendapatkan sefangan—serangan toh mempunyai kegunaan untuk
dipergunakan sebagai "kerangka referensi" dalam hal memperscalkan pertum -
buhan ekonomi sebwh negara yang sedang berkembang. 13),

Di samping itu kurang dipersoalkan oleh W.W.ROSTOW, kemungkinan terjadinya
suatu "fasensprong" , dimana misalnya sebuah perekonomian tertentu "melon-
cati" salah satu fase perkembangan. '

Sekalipun kritik-krtik dilontarkan terhadapnya, kegunaan teori pentahapan
W.W.ROSTOY tetap ada, terutama soal yang menyangkut tahap ke IIT nya, yai-
tu tahap "take-off" yang dalam litteratur ekonomi pembangunan banyak seka-
1i digumakan untuk membicarakan dan menerangkan proses pembangunan dan per

tumbuhan ekonomi sebuab negara yang baru atau sedang bexrkembang.

Take-off dapat kita nyditakan sebagai suatu periode kritis ke arah pertum -
buhan ekonomi yang mantap dan disebabkan oleh karens pertumbuban  ekonomi
sesuatu perekonomian sebagian besar dideterminasi cleh manusianya,maka mem
pelajari faktor-faktor yang mempengaruhi tahap take-off tersebut adalah ma
ha penting btagi setiap negara yang Taru dan sedang berkembang.

Bagi negara-regara yang telah berkembang, yang sudah mencapai/melampaui ta~
hap take-off tersebut, hal yang penting adalah bagaimana usaha-usshs dapat
dilakukan dalam rangka mempertahankan laju pertumbuhan yang sudah dicapai.
Dewasa ini macam-macam peringatan ditujukan kepada regara-negara yang eko-
nomis maju tentang adanya batas-batas terhadap pertumbuhan ekonomi. 14).
Dalam rangka usaha mempertahankan pendapatan per capita pada tingkat yang
tinggi, maka teberapa waktu yang lampau ada semacam propaganda pada negarsa
negara yang ekonomis maju dalam bidang peolitik kependudukan yakni usaha ke
arah mencapail apa yang dinamakan "ZERO POPULATION GROWTH".
Peringatan-peringatan yang dikemukakan sesungguhnya bukan merupakan "ba -
rang" baru bagl umat manusia, disebabkan oleh karena sejak teori kependudu
kan THOMIS RCOEERT MALTHUS dicanangkan, berbagai macam pandangan pessimis -
tis dikemukakan oleh para ahlii ekonomi tentang '"nasib" yang akan dialami o

leh wmt manusia.
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13¢ G- JuHe 0EKEs Economie van Indonesies 3 ° herziono deuk, KO Tieenk Wlink & Zoon MV ,
Haarlem; 1853

the Cfe DORELLA MEACOUSs oese s The Limits to Growths a report for the Club of Rogels Projé&% on the
Prediconent of Hapkinds Hew American Librarys New York, 1972 dan :
Me OLSON ceges The Ho = Growth Societys Deedaluss Bogton, 1975
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Sejarah perkembangan umat manusia berkali-kali menunjukkan bahwa keingin-
an-keinginan manusis serta ikhtiar-ikhtiarnya yang terus-menerus akhirnya
dayat memecahkan problema-problema yang semula seakan-akan tidak terpecah-~
kan sama sekali.
Enersi nuklir - erersi matahari - enersi air laut yang pasang surutb, dan
enersi-enersi lain kesemuanya masih merupakan enersi yang belum sepenuhnys
dimanfaatkan oleh manusia, hal mans mefﬁpakan.enersifpotensiil hagl keper-
luan~keperluan manusia pada masa yang akan datang. E
Karya selanjutnya yang merupakan "folow-up" dari laporan pertama kepada
Club of Rome dan yang merupakan pandangan yang bersifat lebih "optimistis"
adalsh karys MIFALIO MESAROVEC.dan EDUARD PESTEL. 15).
Dalam buku mereka, disajikan sebush model tentang sistim dunia yang dina-
makan mercka "DISAGGREGATED MODEL.
Apabila kita kembali lagi lpada hipotesa take-off dari W, W.ROSTCOW, maka se
lama periode ini tingkat investasi effektif dan tabungan meanurut anggapan-
nya dapat meningkat dari katakanlah 5 % dari pada Jumlah pendapatan nasio-
nal hingga 10 % atau lebih, guna mencapal apa yang dinyatakannya sebagai
"SUSTAINED GROVTHM. |
Angka 10 % atau lebih yang menurut ROSTOV diperlukean untuk mencapai apa
yang dinamakan ole hnya "SUSTAINED GROWTH" setelah dilakukan sejumiah pene-
litian~penslitian secara empiris oleh sejumlah ahli-ahli statistik  untuk
sejumlah negara yang ekonomis maju ternyata agak terlampau tinggi.
Hasil reseawhmenunjukkan bahwa hampir setiap negara Yang ekonomis maju ma
sa kini memasuki fase "SUSTAINED GROWTH" tersebut dengan ratio investasi
Yyang jauh lebih rendah dari pada angka 10 % dan bahwasanya kenailkan dalam
ratio tersebut Justru timbul setelah dan bukanlah mendahului penggunaan
teknologi~teknologi baru,
Untuk Inggris ternyata bahwa untuk abad ke 18, tingkat pembentukan modal
netto divkur sebagai suatu persentase dari pada pendapatan Nasional tidak
melebihi angka 5 % ~ dan mungkin pada dekade terakhir abad itu, mencapal

angka 7 bingga 8 % ; dan barulah setelah revolusi industri "selesai" (i -

T it ikt Hol M e o —

19¢ Cfe HIHALJO MESAROVIC/EDUARD PESTEL, Mankind at the Turning Paint, The second report to the Club of
Romey B Ps Dutton & Coe, Haw York, 1975
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ngat pada RATINAY BOOM of the 1840's), ratio tersebut meningkat hingga 10%
(penelitian fersebut dilaksanakan oleh miss PHYLLIS DEANE CeSe)e
Penelitisn-penelitian yang dilakukan oleh JEAN MARCZEWSKI'S c.s. untuk Pe-
rancis menunjukkan bahwa di Perancis pembentukan modal netto sebagail suatu
% dari pada produk domestik netto, tidak pernah lebih tinggi daripada 3 %
gsetahun § secars rata-rata, hingga tahun 1840 angka tersebut tidak pernah
melebihi 10 % sewaktu konstruksi jalan-jalan kereta apl dan konstruksi ko-
ta berlangsung yang berhubungan dengan apa yang dinamakan mereka "SECOND
EMPIRE".
Professor HOFFMAN menganggap angka 5 % sebagal angka agak realistis untuk
Jerman bagi periode 1831 - 1955.
Di Swedia, angka tersebut agaknya tidak melebihi € atau 7 % hingga abad ke
XX.
Untuk nsgara Jepang, ratio investasi netto dibandingkan dengan pendapatan
Nasioral kurang lebih konstan pada 7 - 8 % sejak tahun 1880 hingga tahun -
tahun pertama abad ke XX j barulah setelah perang Dunia ke I, ratic terse-
but meningkat secara berarti, 16).
Kini timbullah pertanyaan : “apakah yang dapat kita simpulkan bherdasarkan
data tersebut Y
Kita segera dapat mengatakan bahwa data tersebut adalah penting bagi teori
teori pertumbuhen ekonomi yang sangat menitikberatkan faktor modal. Data
tersebut mengungkapkan kepada kita bahwa '
kiranys peritumbuhan dalam ratio investasi lebih merupzkan akibat daripada
sebab dari pada pertumbuban ekonomi ; hal tersebut apadila dipandang dari
segi pandangan mekro maupun mikro dapat kita analogikan sebagail berikut 1
perekoncmian~perekonomian kaya seperti halnya individu~-individu kaya, memn-
punyai kecenderungan untuk menabung dan menginvestasi proporsi lebih besar
dari pads pendapatm-pendapatan yang dicapal mereka.
Tetapi walaupun hal tersebut dibuktikan berdasarkan angks-angks yang dica-
pal, untuk regara-negara yang ekonomis maju, kami masih menyangeikan apa -
kah regara-regara yang baru berkembang dapat mencapal tahap "SUSTAINED

GROYTHY dengan angks r2tic investasi netto dibandingkan dengan pendapatan

ek P A B B O o T S e e e A

18e Mgka? yang disajikan dikempilasi oleh RONDO CAKERON dalanm artikelnya yang berjudul "ECONOHIC
DEVELOPHEIT® « Lihat RONDO CAMERCN, Economic Development, some lessons of history for develop
ing llations American Economic Review, May, 1967, ppe 312 ~ 324.
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Nasional yang berkisar sekitar T hingga 8 % karena modal bukanlah satu-sa-
tunya ingredien untuk mencapal pertumbuhan ekonomi pada sebuah perekonomi-
an dan mengingat pula bahwa konstelasi dan kondisi ekonomi negara yang ber
kembang cukup berbeda dengan regara yang kini tergolong sebagai negara -
yang e2konomis ma ju.
Dalam hubungm ini kamilebih cenderung untuk menggunakan angks 10 % atau le
bih seperti dikemukakan oleh W.W.ROSTOWN yang diperlukan untuk beralih ke
fase "SUSTATNED GROWIH".

d, Peranan kaum usahawagn

\pabila kits mengikuti sejarah pertumbuhan ekonomi negara-negara yang te -
lah ekonomis mju, maka dapatlah kita mengatakan bahwa dalam proses trans -
forme sl ekonomi mereka dari negara yang ekonomis belum maju, ke negara
yang ekonomis maju, kaum usahawan (modern) telah memainkan peranan yang sa-
ngat renting.

Apabila kitaberbicara tentang peranan kaum uszhawan atas perturtuhan ekono
mi pada vegara-regara yang ckonomls maju, maka perlu kita membedakan

- usahawan-usahawan sebelum terjadinya revolusi industri ;

- usahawan-usahawan setelah terjadinya revolusi industri.

Tstilah lamim untuk usahawan atau pengusaha dalam bahasa Inggris acdalah
"ENTREPRENETUR"., Istildh tersebut pertama kali digunakan oleh CANIILLON da-
lam bukunys vang berjudul : '"essai sur la nature du commerce' tahun 1755;
istilah tersebut kemudian dioper oleh F.QUESKAY, dan hingga scksrang isti-
lah itu tetap dipergunakan.

Seorang "ENTREPRENEUR" pada zaman dahulu merupakan seorang pedagang  yang
membe 1i barang-barang tertentu dengan harga tertentu untuk kemudian dijual
nya dengan harga yang lebih tinggi.

Jadi kita sudakh dapat menduga bahwa pada masa itu seorang usahawan/peda -
gang sudah menghadapi fakior ketidakpasitian.

Ungkapan berikut turut menje laskannya :

M .eeess La caracteristique essentielle de L'entrepreneur est de posaéder
un capital monetairs et d'accepter de risque ce capital dans un exploi-

tation. 17).

M. JEA ROMEUE, Dictionnaire des sciences econom ques, Tome Prémier; A & |5 Presses Universitaires
de Frances Paris» 1956, pe 400«
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Dari pada pernyataan tersebut ternyata pula bahwa usahawan dabulu sekali -
gus bertindak pula sebagai pemilik modal, atas modal mana dihadapinya fak-
tor risiko (bahken ADAM SMITH masih mengidentikkan%seorang usahawan dengan
seorarg pemilik modal). j

Bahwasanya seorang usahawan menghadapi macam-macam fungsi dan bahwasanya
ia harus memiliki aneka macam "skill" ternyata pad% pandangan~pandangan
yang dikemukakan oleh WERWER SOMPART - P.S.FLORENCE - STRIDIRON - J.GQOU -
DRIAAN - J.SCHUMPETER. 18). '

Pada umumnyz dapat kita menyatakan bahwa para usahawan, sebelum terjadinya
revolusi industri, tidak terlampau banyak memberikan sumbangsih mereka ter
hadap rertumbuhan ekonomi regars-negara yang ekonomis maju, tetapi gambar-

an tersebut rerubah setelah revelusi industri berlahgsung dan sesudahnya.

Dalam litteratur tentmg usahawan, ada macam-macam pandangan tentang bagai-~
mana cara kita mendefinisikan seorang usahawan.

\da orang yang merekankan fungsinys dalam menghadapi ketidakpastian (FRANK
KNIGHT) ~ ada yang menitikberatkan peranannya sebagal orang yang harus me-
ngambil/membuit keputusan-keputusan (a.l. AIEXANDER GERSCHENKRON - G, R.
TERRY) = dan ada pula yang menekankan faktor "need for achievement” (N -
AcH) (DAVID MCIELLAND).

Kini timbullah pertanyasan : "dapatkah kita memberikan predikat "ENTREFPRE -
MEUR" kepadsa semua usahawan 7V

¥ami berpendapd bahwa hal tersebut tergantung dari pada patokan-patokan
vang kita gunakan untuk menyatakan seorang usshawan sebagai seorang "ENTRE

PREVEUR".
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1Be Cfe WERMER SCHBART, Archiv fur Sozialuissenschaft und Sozialpoiitik, Tlibingen, 71909;
P8 FLORRNCE s The Togic of industrial organizations London, 1933 pe 207;

STRIDIRON s Bedriifseconomische  oncyclopaedies Deel |; Econosie, te de Haan M W, 1957,
Pe 351:
Jo GOUDRTAM s De ontwikkeling van de bedrijfsleer als toegepasts. wetenschap,

Bedrijtseconomische studiens Hazrlem, 1935.

J« SCHUMPETZR 2 Business cycless Part |5 Hee Gray Hi1ly New Yorks 1939, pe 87
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Apabila kite menggunakan patokan ”DURCHSETZER NEUE KOMBINATIONEN! dari J.
SCHUMPETER, maka jelas kiranya bahws seorang usahawan yang tidak memenuhi
kwalifikasi yang digariskan olehnya, bukan seorang ENTRETRENEUR.
Mengenai soal "NEUE KOMBINATIONEN" J.SCHUMPETER, dapat dikemukakan komen-
tar sebagai berikut :
Hal tersebut pada wakiu dahulu masih mungkin dilakukan oleh seorang ENTRE-~
TRENEUR secara tersendiri -~ tetapi lambat laun hal tersebut hanya dapat di
laksanakan oleh perusahaan-perusahaan raksasa yang bermodal besar.
Biaya-bizya research untuk mencapai inncvasi-innovasi dalam dunia indus -
tri dewasse ini umumnya hanya mungkin dipikul oieh perusahaan besar yang
bermodal besar. Kiranya zaman peremuan-penemuan JAMES FATT - BELL - THOMAS
ALVA EDISON sudah lampau, dan kini tugas mereka diambil alih oleh sejumlah
tenaga ahli research yang sangat terspesialisasi dan yang bekerja dalam la
boratoria~laboratoria yang mempergunakan alat-alat research yang paling mu
takhir yang mahal harganya.
Jadi berdasarkan pandangan yang telah dikemukskan dapatlah kita mengatakan
bahwa "neus kombinatioren dari J. SCHIMFETER pada masa setelah revolusi in
dustri (tetapi sebelum perang dunia ke II1), masih dapat dilaksanskan oleh
seorang.”ENTREPRENEUR“ (dengan bantuan para innovator), yang mentransfer

innovasi tersebut dalam fungsi-fungsi produksi perusahasnnya.

CLARENCE DANHCOF mengemukakan macam-macam jenis "ENTREPRENEURSHIP" berdasar

kan sifat~sifat pridadi yang melekat pada ancka macam "ENTREPRENEUR".

Ian wmengemukaskan adanya :

1. Tnnovabing ENPREPRENEURSHIP 3 usahawan-usahawan dalam kelompok ini bia-
sanys agresif dalam bidang eksperimen-eksperimen dan suka mempraktekkan
kemungkinan-kemungkinan yang menarik.

2. Imitative ENTREPRENEURSHIP 3 usahawan-usahawan macam ini cepat  meniru
innovasi-innovasi yang ‘“berhasil” yang dimulai oleh para inncvating EN-
TREFRENETRS.

3, MbianTNTREPREFEURSHIP ; usahawan semacam ini sangat hati-hati dan ber-
sikap sangat skeptis tetapi mereka segera melakulen imitasi apabila jJe-
1as bohwa andaikata hal tersebut tidak dilakukan , perusahasn akan men-
derita ksrugim cleh karenanya.

4. Drone BNTREPRENEURSHIP ; usahawan~usahawan macam ini sefingkali menolak

kegempatan-kesempban untuk mengubah rumus produksi mereka, sekalipun si
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kap tersebut dapat menyebabkan hasil mereka berkurang. 19).

Bagi perkemba ngan perekonomian sesuatn negara, jelra‘s kiranya bahwa  sifat
ENTREPRENEUR gﬁoiongan ke I dan ke TI, merupakan motor fenggerak dan dindmi
sator pads pro%es te rsebut. _ ’ _
Pada umumnysa dapat kita mengatakan bahwa para usahav}én pada perekonomian -
perekonomian yang ekonomik maju, vang menggunakan s:_i.s_q't_im perekonomian “"per
ekonominn campuran" yarg lebih condong ke arah pe“f"ékgnomian bebas (apa
yang dikenal sebagai MIXED CAPITALISTIC SYSTEMS, mema inkan peranan pokok
dalam pertumbuhan ekonomi regara~negara demikian.

Apabila kitaterbicara tentang peranan usahawan maka kita sebenarnya sudah
menuiuw ke arah penilaian kwalitatif dan mengenai betapa besarnya peranan
pars uschawan bagl perkembangan perekonomian-perekonomian yang ekonomis -
maju, dapatlah kita mengatakan bahwa Yapabila tidak ada usahawan-usahawan
pads perekonomisn-perekonomizn tersebut maka dapatlah kita memastikan bah-
wa perekonomian-perekonomian demikian tidak akan mencapal kemajuan ekono-

mi seperti terlihmt dewass iniY.

Para usahawan pada perekonomisn-perekonomian campuran yang lebih cdndong
ke areh perekonomim bebas, 20.). dapat rerkembang seoptimal mungkin, ka

rena adanys perangsang berupa motif laba dan kebebasan yang relatif luas

untuk berusaha dan bersaingan.

Teori harga mengajarkan kitabahwa mekanisme harga dan mekanisme pasar pa
da perekornomisn-perekonomian macam itu memberikan isyarat-isyarat kepada
para usahawan untuk memproduks i barang-barang dan jasa-jasa sesuai dengan
keinginan para pvrodusen. ¥itas menge tahul bahwa rﬁekanisme pasar mmenuhi -
macam~mm cam tugas antaranya sebagai berikut :

- sebagal alat guna mmecahkan masalah-masalah produksi serta distribusi

et i o o i ok ek At e S e e e e

190 Cfe Observation on Entreprencurship in Agriculturgs yang dilaparkan eleh Re WOHL dalam Change
and the Entreprencur”s Hepvard University Press, Conbridge, 1940,

20+ SURANYI~UNGER menggunakan §stilah negara2 yang menglkuti pola "Westepn Freedom®, sedangkan ABBA PeLERNER
memakai  §stiTzh "Uncontrolled £conomy®, bahkan ada fihak yang menggunakan pula jstilah
"Private entorprise froe price economy”.
Cfe SURAKY{~UNGER, Comparative oconomic systemss Hce Graw Hy17. New York, 1952 ;

ABBA P LERMER , Ecomomics of control, Mac Millan, MNow York, 1944
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perekonomian yang bersangkutan, dengan campur tangan Pemerintah  hingga
derajat terientu

- tugas tersebut dilksanakannya melalui pendayagtnaan motif kepentingan
sendiri secars ekonomis (dalam hubungan mana para oknum di dalam pereko-
nomian yang bersangkutan berusaha untuk mencapai pendapatan semaksimal -
mungkin)

- menarik faktor-faktor produksi ke bidang-bidang penggunaan yang paling
"menguntungkan’ secara ekonomis j

- melalui maik dan turunnya tingkat balas jasa untuk macam-macam faktor
produksi, maka faktor-faktor produksi direallokasi sesual dengan keingin
an-keinginan para konsumen yang pada perekoncomian campuran memiliki apa
yang dikenal sebagai kedaulatan konsumn j

- meizlui mekanisme Iarga, petunjuk~petunjuk diberikan kepada para usaha-
wan untuk memproduksi output sesuai dengan keinginan para konsumen yang
berkekuatan membell j

- melalui faktor persaingan yang merupakan suatu-kekuatan yang mempengaru-
hi kwalitas/kwantitas/harga barang-barang dan jasa-jasa yang dihasilkan,
"menghukum” para usahawan yang bekerja tidak effisien dan "mengharga i
para usahawan yang effisien,

Dengan demikim dapatlah kita mengatakan secara umum bahwa pada sebuah per-
ekonomian campuran yang condong.ke arah perekonomian bebas, mekanisme pa -
sar dan harga merupakan sarana bagl para usahawan yang effisien dan dina -
mis {paca ENTREPRENEURS) untuk berkembang dengan baik dan dalam perkembang
an tersebut turut serta pulsa memperkembangkan perekonomian mereka.

ROPERT L.HEIBROMER, mengemukakan sejumlah nama ENTREPRENETR besar dalam se

jarah perkembangan perekonomian Amerika Serikat, yang sangat berjasa mem -
bantu memperkembangkan perekonomian mereka yaitu

ARKARIGHT dan WATT,

CARNEGIE (baia), HARRIMAN (kereta api), ROCKEFELIER (minyak),

FRICK (kokas), ARMOUR Gan SWIFT (pengepakan daging), Mc.CORMICK

dalam bidang mesin-mesin agraris . 21).

Pars ENTREFRENETURS btersama-sama dengan para usahawan lainnya pada perekono
misn-perekcnomian campuran yang condong ke arah perekonomian babas dapat

kits nyatalan sebagai YAGENTS OF DEVELOPMENTY yang paling menentukan per -

e e P P 0t o i e e o

21s Cf« RODERT L. HEILBRONER, The making of economic societys Prentice Hall Ince. Englewood Cliffs, Nedo,
196 2.
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kembangan perekonomian tersebut. -

e, Akhir dari zaman kaum "TYCCONS!

Pada parsgraf ini akan dipersoalkan beberapa alasan mengapa timbul kaum
YTYCOONSY dan mengapa mereka kemudian "menghilang" lagi.

Secarz umum dapat kita katakan bahwa kaum "Tycoons' merupakan produk dari
pada pertumbuhan kapitalisme modern, tetapi selanjutnya dapat pula dikata-
kan bahws mereka oleh merkembangan kapitalisme yang sama kemudian dipaksa-
untuk "mundur® - kecuzli beberapa diantara mereka yang cukup fleksivel un

tuk mendayagunakan situasi dan kondisi yang telah berubah untuk tetap ber

tahan dalam kedudukan tersebutb.

Seorang "TYCOON" adalah seorang YEWIREPRENEUR" yang telah sangat berhasil
dalam sesustu bidang usaha, hingga ia kemudian memiliki keduduvukan monopo-
listis atau mmpir monopolistis dalam bidang tersebut (NEAR MONCGPOLY) ,bah~
kan tidak jarang sekaligus juga mencapal kedudukan monopsonistis j acapka-
1i laba bagi secorang "TYCOONY sudah merupakan seguatu hal yang sekunder
karena ia renge jar "image'" yang dikenal sebagai "“THE BIGGER THE BUSTNESS
THE BIGGER THE MAN",

Keputusan~le putusan yang diapbil seorang "TYCObN" menimbulkan pengaruh
vang luas dalam perekonomian yang bersangkutan (bahkan pada perekonomian -
perekonomisn lain yang terkens pengaruhnya pula ).

Pernyataan terakhir perlu dikaitkan pada diri seorang "PYCOON", karena ada
nya kemungkinan bahwa terdapat adanya "ENTREFRENEURS" yang memenuhi kwali-
fikasi pertama dan kedua yang disebub, tetapi toh belum dapat kita berikan.
predikat sebagai "TYCCON".

Pada ummnya, para "TYCOONS' muncul dari angkstan para ENTREPRENEUR  yang
Vadé pada sesuatu perekonomian.

Perhasilays mereka mencapai kedudukan sebagai "TYCCONS" tergantung dari pa
da sejumlah faktor antaranya :

a. kesempatan~kesemmmtan (OPPORTUNITIES) yang tersedia j

b, kondisi dan konstellasi perckonomian yang hersangkutan j

¢. faktor-faktor yang terletak pada diri para "TYCCONS" itu sendiri.
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ad A,

Apabila kita memperhatikan sejarah timbulnya para "TYCOONS", maka dalam ta
hap perk mbangan meeka dari usahawan yang ftak berarti menjadi usshawan
yang "menguasai nasib jutaan manusia' umbmnya dapat teriihat adanya macam
macam kesempatan yang timbul dan yang dipergunakan secara optimal oleh me-
reka.

Tara "TYCOONS" yang misalnya bergerak dalam bidang perkeretaspisn mencapal
kesempaten mereka berupa berkembangnya industri dan perniagasn yang memer-
lukan transportasi yang murah dan dapat mengangkut barang-barang dalam ben~
tuk "BULK" dengan cepat.

Para "TYCOONS" dalam bidang industri misalinys, seringkali mencapal kesem -
patan~-kesempatan mereka karena timbulnys pepsrangan~peperangan hingga mere
ka berhasil mendapatkan order-order bvesar dari fihmk Pemerinfah.

Di semping itu dapat dikatakan bahwsa bertambahnys kekuatan membeli dan me-
luasnya pasar juga menguntungkan perkembangan mereka.

Para "TYCOONSY sejati bulmn saja menunggu kegempatan—kesempatan untuk kemu
dian mendayagunskannys secars optimel, tetapf mereka (apabila perlu) Jjuga
sanggup mencipiakan kesempatan-kesempatan demikian untuk kepentingan-kepen
tingan mreka. (Sebagai contoh dapat dikemukakan bahwa para leveransir sen
jata kerapkali melalui pengaruh mereks menciptakan keadaan perang yang me-

nguntungksn leveransi senjata mereka).

ad b.

¥ondisi dan konstellasi perekonomian yang bersangkutan merupakan pula sa -
lah satu diantara sebab munculnya kaum "TYCOOWSY pada pesrekonomian yang
bersangkutan.

Biasanya para "TYCOONS" tumbuh apabila sebuah perskonomian menunjukkan per
tumbuhan ekonomi yang manfap, yaitu antara fase "TARE-OFF" dan fase "3US -
TAINED CROYTH" (W.,W.ROST(OW), karena pada fase ini justru terlihat % majuan
pesat dalam perkembangan ekonomi negara yang bersangkutan.

Sarana lmum "PYCOCONS" berupa perusahasn-perusahaan yang makin lama makin
bertambah besar hinggs berkembang menjadi perusahaan raksasa {GIANT CORPO-
R&TIONS) demi keyentingan mereka sendiri jelas menghendaki adanya keduduk
an monopclistis pada pasar penjualan dan kedudukan monopsonistis pada pa-
sar penbelian berbagal input yang diperlukan.

Tetapi sejarah juga memperlihatkan bahwa justru pada akhirnya perkembangan
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kondisi dan konstellasi perekonomian yang bersangkutan msnyebabkan "lenyap

nya'" para "TYCOCNS" "orde lama™.

Dalam bukunya "The Wew Industrial State', GAIBRAITH menyatakan para "kapi-
talis orde lama" (para TYCOOWS), yakni keluarga FORD - MORGAN ~ MELLONS
dan ROCKEFELIERS sebagal "TOUGH OLD BASTARDS" yang dalam rangka usaha mem-
rertahankan usaha mereka melaksanakan macam-macam “politik" , seperti mi -
salnya : menghancurkan serikat-serikat kerja - mengeksploitasi buruh - mem
beli merusahaan-perusahaan fihak saingan - mmiliki "VESTED INTEREST dalam
hal adanya pengangguran, lal mana adalah‘konsisten dengan tujuan tunggal
mereka, yakni :

akkumulissi modal melalui usaha mencapai laba maksimal., 22),

Walaupun tindakan-tindakan tersebut tidak dapat dibenarkan dari sundut pan-
dangan moral, tetapl kita dapat mengerti mengapa mercks melakulannya, kare
na melalui tindakan-tindakan tersebut mereka mengharapkan bahwa kedudukan

mereka akan bertambah kuat kiranya.

ad c.

Seperti sudah dikatakan, tidak semua ENTREPRENEURS mencapai taraf seorang

"TYCOONY. ‘

Bahwasanya seorang "TYCOON" harus pertama-tama seorang ENTREPRENEUR (3 1la

JOSEPH SCHUMPETER), sudah jelas - tetapi ia harus pula memiliki ge jumlsah

faktor den kemmpuan yang melebihi para BWTREPRENEURS biasa, yalkni misalnya

~ faktor kepribadian yang sangat kuat j

- gifat~sifat kharismatis yang membantunya memimpin sekian banyak orang ;

- pengetahuan mendalam tentang seluk beluk bidang usahanya ;

- kemampuan luar biasa dalam bidang management ;

- kemampvan luar biasa untuk memecahkan persoalan-persoalan yang timbul, de
ngan bepat dan cepat ;

- ke mampusnuntuk meliktat ke muka dan mengantisipasi kejadian-kejadian masa
yang alan datang dengan tepat, hingsa sesuai dengan kepentingan usahanyaj

- kemampum luar biasa untuk menggunakan kesempatan-kesempatan yang ada se-
cara optimal dan apabila perlu menciptakan kesempatan-kesempatan dan kon
digimkondisi yang menguntungkan bagl usahanya.

e B e VL TP oy Tk e G i e

22+ Cfe PAUL A SAMUELSON: Readings in Economicss 6=th cditions Mce Grow HiT1l Book Company, New York,
1970! pe J64.
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Sebagai tambahan dapat dikatakan bahwa di samping faktor-faktor yang telah

dikemulw kan, faktor "nasib baik" kiranya jugs penting bagi pembentukan ka-
um “"TYCOONS".

Perkembangan dunia dewasa ini memperli?atkah bahwa apa yang dinamakan “THE

OLD TIME TYCOCNS" makin menghilang dari lingkungan dunia usaha.

Diantara sekian banyak faktor yang menyebabkannys dapat disebut

a. makin banyak "TYCOONS" yang meninggal dunia (kebanyakan diantara mereka
yang masih ada sudah berusia lanjut), sedangkan jarang terlihat bahwa a
nak cucu mereka sanggup menggantikan kedudukan mereka j

b. mkin kompleksnya proses produksi - proses distribusi, hingga sulit di-
kendalikan oleh gatu orang saja ;

¢. munculnya “GIANT CORPORATIONS" yang pada waktu permulasn memang  turut
serta "melahirkan" para “"TYCOONS', tetapl sglanjutnya karena perkembang
an zaman memaksa para "TYCOONS" untuk mundur ;

d. tirbulnye apa yang dimamakan oleh GAIRRAITH sebagai "TECHWOSTRUCTURE".

ad a.

BPanyak diantara para UMYCOONSY yang terlenal sebelum perang dunia ke TI,de
wasa ini telah meninggal dunia,

Timbullah pertanyaan : "apakah usaha mereka tidak dilanjutkan oleh para a-
nak/ahli waris mereka 7"

Sejarah memang menunjukkan bahwa memang kadang-kadang demikian halnya (mi-
salnys PORD I diganti FORD IT dan ada pula FORD III) - tetapi sejarah juga
menunjukkan bahwa dengan perubahan-perubahan yang terjadil pada a.khirnyaA pa
ra ahli waris kaum "TYCCONS" terpaksa harus puas dengan memiliki sejumlah
anham badan-badan usaha yang mesih menggunakan nama para TPYCOONS" terse -
but, tetapi mamagement akhinmya diserahken kepada "orang-orang luar®,

Masa "OLD TIME TYCOONS" telah lewat.

ad bh.

;—;c;“zaman jayanya para "TYCOONSY, bolah dikatakan bahwe proses produksi
dan proses distribusi tidak/belum demilkian kompleks seperti halnya dewasa
ini.

Karenanya para "TYCOONS" masih mampu menge ndalikannya pada level Top-mana-
gement, dan tetap memberilan "stempe 1" mereka kepada badan-badan usaha yarg

dibinanya .
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Perkewbangan dunia usaha dewssa ini demikian rupa hingga badan-badan usaha

raksasa yang ada tidak mungkin dikendalikan lagi oleh satu orang.

ad C.

Perusahaan-perusahaan raksasa (GIANT CORPORATIONS) yang diciptakan oleh Pa
ra "TYCOONS" yang sekaligus "melahirkan" mereka memang pada periocde perkem
bangan permulaan membantu terbentuknya para "TYCOONS' .(arti para TYCOONS
terlstek pada besarnya (pengarubnya) badan-badan usaha mereka),

Tetapi ndalah sangat ironis bahwa justru verlkembangan perusahsan-perusaha-
an rakegasa tersebut setelahnya menimbulkan elemen-elemen yang lambat laun

makin mengurangi arti para TYCOONS.

ad d.

Kita mengs tahul bahwa GAIBRAITH terkenal dengan istilahnys Y"TECHNOSTRUCT Ge
REY,

¥enurut pendapatnya : "The technostructure is a collective and imperfectly
defined entity ; in the large corporation it embraces chairman, president,
those vice presidents with important staff or departmental respomsibility,
occupants of othermajor staff positions and perhaps, division or depart -
ment heads not included sbove. 23).

Kepsmimpinan delam perusahaan-perusahaan besar yang pada zamen dahulu per-
nah dipegang oleh para TYCOONS, kini diganti oleh TECHNOSTRUCTURE tersebut
vang agaknya dapat meﬁjalankan perusahaan-perusahsan sesusi dengan tuntut-
an AR,

Hal tersebut kiranyr sejalan dengan pandangan MAX WEBER, yang herpendapat

vahwa pada sebuwah organisasi yang rasionil harus terdapat adanya pemisahan
antere, staf administratif dan para pemilik faktor produksi. 24).

Yalaupun terlihet adasnva tendensi makin lenyapnya kaum TYCOONS, toh di ss

na sini masih terlikat adanya TYCOONS yang bertahan dalam "business" mere

ka.

ida haiknya untuk memperhatikan contoh seorang TYCOON ukuran Asia, yang
bpernama HENRY FOK.

= v e At v vt Yo e S oy Py

23+ JOH! KENNETH GALBRAITH The Hew Industrial States The New American Library, New Yorky 19771, pe 8he

24 HAK WEBER 5 The essentials of burcaucratic organisation, an ldeal iype constructions dalam bukus
Reader in Bureaucracys oditor Robort Ke Merson  cese,s The Free Press: Mew York,
1952 ppe 0 ~ 226
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HENRY FOK merupakan pemilik 60 buah perusahaan, yang kebanyakan tergerak

dalam bidang "real estate,.

Apakah "rahasia' sukses FENRY FOK tersebut ?

Apabila kita mempelajari kasusnya mala dapat diketemukan ingredien~ingredi

en sukses sebagei berikut

- belerja keras tanpa menghiraukan jenis pekerjaan yang sedang dilakukan ;

- bersikap remat dalam segala keadaan i

- belajar dari pengalaman-pengalaman yang dicapai ;

- melihat kemungkinan-kemungkinan kesempatan-kesempatan yang bvelum "terli-
hat'" orang umumnya pada saat sekarang, yang baru di kemudian hari akan
menghasilkan "bughnya' ;

- berani menempuh cara-cara yang dianggap "tidak lazim" oleh orang-orang
umumny s 3

- melibatkan diri dalam berbagai macam kegiatan-kegiatan usahs ;

- tidak mengharapkan bahwa setiap usaha selalu merupskan suatu sukses, te-
tapi berkeyakinan bahwa jalan ke arah sukses biasanya penuh kegagalan
terlebin dahulu ;

- mengikutl perubahan zaman dan menyesuaikan diri dengan kondisi dan sya-

rat-syarat yang telah berubah.

Sudah tentu "nasib baik" juga tuwrut berbicara dalam kasus HENRY FO¥ terse-
but.

Sejarsh kehidupan TYCCOON isia lain, secorang usahawan yang berhasil dalam
dunis usaha perfilman yaitu RUN RUN SHAW.

Ingredien-ingredien suksesnya pada umumnya juga menyerupai ingredien-ingre

dien yang telsh dikemukskan.

¥ini timbullah pertanyaan : “dimanakah letak pokok sebab yang menyebabkan
menghilangnys para “TYCOOW' ?

Salah satu kesalahan pokck yarg kadang—kadang dilakukan oleh kaum TYCOONS
adalah bahwa setelah mereka berhasil meraih puncak kekuasaan, maka mereka
kemudian tidak "rela" untuk membagilannya dengan fihak lain, sedangkan jus
tru perubahan dan perkembangan zaman menghendaki adanys pembagian kekuasa-
an kepads temaga-ienaga yang spesislis dalam bidang-bidang tertentu.
Tetapi para TYCOONS yang justru dapat melakukannya dan menggunakar TECHNO-
STRUCTURE sebagai "alat" bagl kepentingan mereka, lebih dapat memperitahan—

kan kedudukarn mereka.




	Writing Band descriptors Task 1.pdf
	Writing Band descriptors Task 2.pdf



